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ABSTRAK 

Izzatul Bariroh 1901056050 dengan judul Tradisi Persiapan Pelaksanaan 

Ibadah Haji Pada Masyarakat Desa Sungelebak Kecamatan Karanggeneng 

Kabupaten Lamongan. 

Ibadah haji merupakan salah satu rukun islam yang kewajiban untuk 

melaukannya disyaratkan adanya kemampuan dari beberapa segi, seperti materi, 

materi, kesehatan, sarana untuk sampai ke tanah suci dan adanya kesempatan untuk 

menunaikannya. Namun, sebelum melakukan perjalanan ke tanah suci terlebih 

dahulu masyarakat Desa Sungelebak melaksanakan tradisi ritual yang sudah turun-

temurun hingga saat ini. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian 

deskfriptif kualitatif dengan jenis field reseach (lapangan), dengan pendekatan 

antropologis. Data diperoleh dengan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Untuk menjaga kredibilitas dan keabsahan data digunakan triangulasi 

sumber dan teknik. Data primer berasal dari wawancara perangkat Desa, tokoh 

agama, tokoh masyarakat, dan masyarakat pelaku haji Desa Sungelebak Kecamatan 

Karanggeneng Kabupaten Lamongan. Sedangkan data sekunder berasal dari 

dokumen, arsip, dan foto pada kegiatan tradisi persiapan pelaksanaan ibadah haji. 

Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Sungelebak Kecamatan 

Karanggeneng Kabupaten Lamongan dalam proses persiapan ibadah haji, adanya 

ritual seperti jidoran, nyajeni, slametan kaji, arak-arakan dan udik-udikan. Tradisi 

ritual mengandung makna serta fungsi sebagai berikut: 1) jidoran yaitu 

membacakan sholawat dengan iring-iringan terbang yang digelar mulai setelah 

ashar hingga menjelang subuh sebagai tolak bala’, 2)nyajeni, Sesaji yang diberikan 

berisi pisang yang memiliki makna memohon pertolongan kepada Allah SWT, 

kelapa memiliki makna agar jamaah nantinya diberi kelancara tanpa ada halangan 

dalam melaksanakan berbagai rangkaian ibadah haji, dan yang terakhir yaitu beras 

yang memiliki makna semoga diberi rasa kecukupan dan segala hajat nantinya bisa 

terwujud. 3) slametan kaji mengundang masyarakat sekitar untuk berdo’a bersama 

dengan menyelipkan makanan kue pasung serta dulkadir. Kue pasung merupakan 

sejenis kue apem dengan bentuk mengerucut yang memiliki makna menuju dekat 

dengan Allah SWT, sedangkan dulkadir merupakan istilah yang diambil dari 

susunan kata Abdul Qadir yang dinisbatkan kepada Syekh Abdul Qadir Aljilani, 

seorang wali yang dikenal memiliki karamah luar biasa. 4) arak-arakan, yang 

memiliki simbol makna serta fungsi antusias warga untuk memastikan jamaah telah 

sampai dengan selamat. 5)udik-udikan. Selama jamaah berjalan kaki menuju tempat 

berkumpul. prosesi kegiatan udik-udikan dilakukan dengan makna dan fungsi untuk 

berbagi kebahagiaan atas rasa syukur bisa berangkat melaksanakan ibadah haji 

Kata Kunci: Tradisi Persiapan, Ibadah Haji, Masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ibadah haji melrupakan salah satu dari rukun islam yang wajib 

dilaksanakan olelh umat islam yang melmiliki kelmampuan. Ibadah ini 

dilaksanakan di tanah suci, yaitu di Melkkah, Arab Saudi. Olelh karelna itu, 

jamaah haji Indonelsia juga harus melnjalani proselsi haji ditanah suci telrselbut 

(Haryanto Dkk, 2021: 9). Pelrjalanan ibadah haji melrupakan ibadah yang 

melmbutuhkan pelmbiayaan tidak seldikit dan telrus melngalami pelningkatan 

pada seltiap tahunnya. Melski hal delmikian tidak akan melngurangi minat 

umat muslim untuk melnunaikan ibadah haji, karelna ibadah haji melrupakan 

salah satu cita-cita bagi seltiap muslim selbagai pelnyelmpurna rukun islam 

(Paisal, 2018: 68).  

Haji melrupakan ibadah yang sudah tidak diragukan lagi bahwa haji 

adalah salah satu keltaatan yang paling utama dan telrmasuk sarana al qurbah 

(ibadah) yang paling mulia, yang delngannya selorang muslim melndelkatkan 

diri delngan Rabbnya (Razzaq, 2006: 17). Ibadah haji melrupakan salah satu 

belntuk melndelkatkan diri kelpada Allah Swt., karelna belrhaji artinya 

melngunjungi Ka’bah (Baitullah) delngan mellakukan selrangkaian ritual yang 

melmiliki kelutamaan.  

Haji dalam struktur syariat islam adalah bagian dari ibadah. 

Selbagaimana ibadah lainnya, haji dalam pelngamalannya mellelwati suatu 

prosels yang dimulai delngan pelngeltahuan haji, pellaksanaan haji, dan 

belrakhir pada fungsi haji, baik bagi diri selndiri maupun bagi masyarakat. 

Ibadah haji melrupakan ibadah sosial kelagamaan yang disakralkan. 

Melngapa delmikian, karelna ibadah haji melrupakan pelnyelmpurna rukun 

islam dan hanya bisa dilakukan pada waktu telrtelntu, yakni bulan-bulan haji, 

dan telmpat telmpat telrtelntu yang belrada ditanah suci. Ibadah haji wajib bagi 

individu yang melmiliki kelmampuan, baik finansial maupun kelmampuan 



2 
 

dari selgi fisik untuk mellaksanakan ibadah haji. Kelwajiban mellaksanakan 

ibadah haji ini hanya selkali selumur hidup (Relstiana, 2019: 1-2).  

Pelngeltahuan telntang ibadah haji dipelrlukan selbagai acuan bagi 

pellaksanaan ibadah haji itu selndiri. Sahnya pellaksanaan ibadah haji sangat 

telrgantung pada pelnelrapan keltelntuan-keltelntuan formal telntang haji yang 

tellah dikeltahui itu. Nilai haji atau yang biasa diselbut haji mabrur, tidak 

telrgantung pada pellaksanaan ibadah haji selmata, teltapi telrleltak pada 

pelranan ibadah haji bagi pelmbelntukan intelgritas pribadi pellau ibadah haji 

dan bagi masyarakat dimana ia belrada. Relkontruksi aspelk aspelk dalam 

prosels haji tellah dikaji dan tellah dirumuskan olelh para ahli fiqih, dimana 

suatu ibadah haji dapat dikatakan selbagai ibadah yang belrhasil, dalam 

melnjadi haji yang mabrur, apabila motivasi atau nilai ibadah telrselbut adalah 

ikhlas selmata mata melngharap ridho Allah SWT. Prosels pellaksanaannya 

selsuai delngan contoh ibadah Rasulullah SAW dimana syariat, rukun, wajib, 

bahkan sunnah ibadah telrselbut telrpelnuhi, selrta biaya untuk ibadah telrselbut 

dipelrolelh delngan cara yang halal, dan dampak dari ibadah telrselbut adalah 

positif bagi pellakunya, yaitu adanya pelrubahan kualitas pelrilaku kel arah 

yang lelbih baik dan lelbih telrpuji (Faridl, 2007: 208-209). 

Pellaksanaan ibadah haji, telrutama olelh muslim indonelsia telrnyata 

melmelrlukan suatu prosels telrselndiri, yaitu pelrsiapan ditanah air, 

pelnelrbangan kel tanah suci, pellaksanaan ibadah dan belrbagai kelgiatan 

ditanah suci, selrta kelmbali kel tanah air. Dalam kelnyataannya pellaksanaan 

ibadah haji melmpunyai implikasi yang lelbih luas dan dalam telrhadap 

masyarakat di bandingkan delngan pellaksanaan ibadah lainnya. Pada 

umumnya ibadah haji me lrupakan suatu kelbanggaan telrselndiri untuk umat 

muslim indonelsia yang dapat mellaksanakannya. 

Adapun pellaksanaan ibadah haji yang kita lihat di Delsa Sungellelbak 

Kelcamatan Karanggelnelng Kabupateln Lamongan melmiliki suatu tradisi 

yang sangat kelntal yang belrkaitan delngan prosels pelrsiapan pellaksanaan 

ibadah haji yang dilakukan olelh masyarakat seljak zaman dahulu hingga 

selkarang.  Salah satu kelunikan yang dimiliki olelh masyarakat Delsa 
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Sungellelbak yaitu adanya tradisi-tradisi yang dilakukan selbellum jamaah haji 

belrangkat kel tanah suci melrelka mellakukan belbelrapa proselsi selpelrti,  

jidoran (iring-iringan sholawat yang dilakukan dalam waktu yang sudah 

ditelntukan), nyajelni (pelmbelrian selsaji kelpada kellompok jidoran), slameltan 

kaji (tasyakuran haji delngan melnyellipkan makanan yang kelbelradaannya 

hanya ada saat musim haji yaitu kuel pasung), arak-arakan atau ngarak 

(melngantar jamaah melnuju telmpat belrkumpul selbellum melnuju asrama haji 

delngan jalan kaki), udik-udikan (melnelbarkan uang sellama dalam pelrjalanan 

melnuju telmpat belrkumpul). 

Dalam ritual ibadah haji, masyarakat Delsa Sungellelbak melrasakan 

adanya suatu sifat relligi didalam kelhidupan, dimana rasa telrselbut selringkali 

dibuat selbagai belntuk sakralitas dalam kelhidupan selhari-hari, selhingga 

melmunculkan selbuah tradisi telrtelntu selbagai pelgangan hidupnya. 

Belrtolak delngan alasan-alasan telrselbut, tradisi pelrsiapan 

pellaksanaan haji pada masyarakat Delsa Sungellelbak Kelcamatan 

Karanggelnelng Kabupateln Lamongan ini telntu melrupakan felnomelna sosial 

budaya yang melnarik dan unik. Olelh karelna itu walaupun tradisi ini 

melrupakan tradisi yang sudah melnjadi felnomelna bagi masyarakat indonelsia 

namun pellaksanaannya masih telrdapat pelrbeldaan-pelrbeldaan. Pelrbeldaan 

inilah yang melnarik pelnelliti untuk melngungkap kelistimelwaan dibalik 

tradisi pelrsiapan pellaksanaan haji pada masyarakat Delsa Sungellelbak 

Kelcamatan Karanggelnelng Kabupateln Lamongan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Bagaimana proselsi tradisi pelrsiapan ibadah haji yang dilakukan ole lh 

masyarakat Delsa Sungellelbak Kelcamatan Karanggelnelng Kabupate ln 

Lamongan? 
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2. Apa fungsi belselrta makna yang telrkandung dalam  proselsi tradisi 

pelrsiapan ibadah haji pada masyarakat Delsa Sungellelbak Kelcamatan 

Karanggelnelng Kabupateln Lamongan? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.  Tujuan Pelnellitian 

Selsuai delngan pelrmasalahan yang tellah dirumuskan di atas, 

maka pelnellitian ini belrtujuan: 

a. Untuk melngeltahui bagaimana proselsi tradisi pelrsiapan ibadah haji 

yang dilakukan olelh masyarakat Delsa Sungellelbak Kelcamatan 

Karanggelnelng Kabupateln Lamongan. 

b. Untuk Melngeltahui fungsi belselrta makna yang telrkandung dalam  

proselsi tradisi pelrsiapan ibadah haji pada masyarakat Delsa 

Sungellelbak Kelcamatan Karanggelnelng Kabupateln Lamongan. 

2. Manfaat Pelnellitian 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat baik 

selcara teloritis maupun selcara praktis. 

a. Selcara teloritis, manfaat yang ingin dicapai dalam pelnellitian ini 

adalah: 

Selbagai tambahan pelngeltahuan dan wawasan kelilmuan 

melngelnai tradisi pelrsiapan ibadah haji. Sellain itu dapat melnjadi 

bahan pelrbandingan untuk pelnellitian lanjutan bila dilakukan 

pelnellitian yang sama di masa yang akan datang. 

b. Selcara praktis, kelgunaan yang ingin dicapai dalam pelnellitian ini 

adalah selbagai belrikut: 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah pelngeltahuan bagi 

masyarakat Delsa Sungellelbak selrta dapat melnjaga dan mellelstarikan 

salah satu kelbudayaannya yaitu melngelnai tradisi pelrsiapan ibadah 

haji.. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Selbagai ulpaya ulntulk melmpelrolelh hasil pelnellitian ilmiah, maka 

dipelrlulkan tellaah Pulstaka agar dapat melnghindari dulplikasi karya dan 

pelngullangan pelnullisan yang suldah ditelliti. Adapuln pelnellitian yang telrkait 

yaitul: 

Pertama, pelnellitian yang dilakulkan olelh Sulpian tahuln (2021), 

“Makna Tradisi Bultalel  Haji Di Tigo Lulhan Selmulrulp Kabulpateln Kelrinci”. 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melnghasilkan data kulalitatif delngan 

pelndelkatan intelrkasi simbolik, mellaluli seljarah tradisi bultalel haji selrta mana 

dan nilai dari tradisi bultalel haji dalam buldaya masyarakat Tigo Lulhan 

Selmulrulp Kabulpateln Kelrinci. Hasil pelnellitian dalam pelnellitian ini 

melmpelrlihatkan bahwa masyarakat Tigo Lulhan Selmulrulp Kabulpate ln 

Kelrinci sangat melnjaga tradisi bultalel haji ini. Aktivitas bultalel haji yang 

dilaulkan delngan sadar, delngan motif dan tuljulan ulntulk melnjaga hulbulngan 

kelkelrabatan, kelbelrsamaan, gotong royong dan kelikhlasan dalam 

mellaksanakan aktivitas tradisi bultalel ini julga melnjadi sarana komulnikasi 

antar kelrabat ulntulk saling melndulkulng dan melndoakan kelpelrgian sauldara 

mellaksanakan ibadah haji delngan gelmbira tanpa melninggalkan belban dan 

rasa khawatir. Pelrbeldaan dalam pelnellitian ini telrleltak pada pelndelkatan yang 

digulnakan yakni pelndelkatan intelraksi simbolik, adapuln dalam pelnelliti 

melnggulnakan pelndelkatan antropologis. Leltak pelrsamaannya sama-ama 

melmbahas melngelnai tradisi dalam ibadah haji. 

Kedua, pelnellitian Felnti Hara Relstiana tahuln (2019), ”Tradisi 

Tasyakulran Pasca Ziarah Haji Pada Masyarakat Delsa Papulngan Kelcamatan 

Kanigoro Kabulpateln Blitar”. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahu li 

telntang tasyakulran ziarah pasca haji pada masyarakat Delsa Papulngan 

Kelcamatan Kanigoro Kabulpateln Blitar. Adapuln pelnellitian ini 

melnggulnakan pelndelkatan delskriptif kulalitatif, dan jelnis pelnellitian ini 

telrmasulk pelnellitian felnomologis. Delngan hasil pelnellitian diselbultkan bahwa 

tradisi tasyakulran melrulpakan hal yang ulmulm yang telrjadi di Delsa 

Papulngan seltellah kelpullangan jamaah haji. Tradisi ini melrulpakan bagian 
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dari kelbuldayaan masyarakat seltelmpat yang tuljulannya adalah selbagai 

pelrwuljuldan rasa syulkulr telrhadap Allah Swt, yaitul delngan melngulndang 

teltangga selkaliguls sanak sauldara ulntulk kelmuldian belrkulmpull makan 

Belrsama dan belrdo’a Belrsama. Tradisi ini melmiliki fulngsi elrat elrat delngan 

kelhidulpan belrmasyarakat dan julga ada nilai-nilai kelislaman yang tinggi. 

Sellain itul, diselbult delngan tradisi belrbagi kelselnangan dan julga melmotivasi 

bagi masyarakat yang bellulm melndaftar haji. Fulngsi dari dilaksanakannya 

tradisi tasyakulran ziarah haji adalah selbagai pelmbawa kelbahagiaan, 

melnjaga tali silatulrrahmi antar kelrabat dan kelrulkulnan teltangga. Maka dari 

itul tradisi ini pelrlul ulntulk dijaga agar tidak pulnah. Leltak pelrbeldaan dari 

pelnellitian ini adalah,pada pelnellitian ini me lmbahas tradisi selbellu lm 

kelbelrangkatan haji. Adapuln pelrsamaan dari pelnellitian ini adalah sama-

sama melmbahas melngelnai tradisi haji. 

Ketiga, pelnellitian yang dilakulkan olelh Lidia, (2013), delngan juldu ll 

“Tradisi Tasyakulran Naik Haji Di Delsa Tanjulng Pasir Kelcamatan Rantau l 

Bayulr Kabulpateln Banyulasin, Palelmbang”. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk 

melngeltahuli bagaimana proselsi tasyakulran naik haji di Delsa Tanjulng Pasir, 

selrta melngeltahuli apa nilai dan fulngsi yang telrkandulng dalam tradisi 

tasyakulran naik haji telrselbult. Meltodel pelnellitian yang digulnakan adalah 

meltodel pelnellitian kulalitatif, delngan jelnis pelnellitian lapangan melnggulnakan 

meltodel obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi, dan pelndelkatan yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini adalah pelndelkatan antropologi. Hasil dari 

pelnellitian ini adalah ada belbelrapa factor ataul alasan yang melmbulat 

masyarakat Tanjulng Pasir masih mellaksanakan tradisi tasyakulran naik haji 

ini sampai selkarang diantaran ialah, selbagai sarana ulntulk melmohon 

kelsellamatan pada allah, selbagai ulngkapan rasa syulkulr pada allah, adanya 

harapan ulntulk saling melndoakan antara calon jamaah haji delngan para tamu l 

ulndangan, selbagai sarana ulntulk belrbagi kelbahagiaan, selbagai ajang ulntulk 

melmpelrkulat tali silatulrrahim dan, adanya sangsi sosial yang akan 

masyarakat Tanjulng Pasir dapatkan apabila melrelka tidak mellaksanakan 

tasyakulran naik haji. Sangsi sosial telrselbult yakni melrelka akan melrasa 
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dikulcilkan dari masyarakat lainnya, karelna melrelka akan dianggap orang 

yang sombong, tidak mampul, dan pellit karelna tidak maul belrsyulkulr pada 

Allah. Pada tradisi tasyakulran naik haji ini telrkandulng nilai-nilai dan fulngsi 

diantaranya dalah nilai islam, nilai sosial, dan nilai buldaya. Adapuln fulngsi 

yang telrkandulng pada tradisi tasyakulran naik haji ini yakni selbagi rasa 

kelbelrsamaan, selbagai meldia komulnikasi, selbagai sarana hibulran, dan 

sarana pellelstarian kelbuldayaan. Leltak pelsamaan dari pelnellitian ini yakni 

telrleltak pada meltodel pelnellitian yaitul kulalitatif. Adapuln leltak pelrbeldaannya 

telrleltak pada variablel, variablel yang digulnakan olelh pelnullis yakni tradisi 

pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji. 

Keempat, pelnellitian yang dilakulkan olelh Siti Maryam (2020) 

delngan juldull “ Tradisi Sellakaran Selbagai Ritulal haji Di Delsa Kelmbang 

kelrang Daya Nulsa Telnggara Barat”. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk 

melngeltahuli yang tradisi sellakaran selbagai ritulal haji di Delsa Kelmbang 

Karang daya, factor yang melnyelbabkan tradisi ini telruls belrlangsulng, dan 

tradisi sellakaran melmpelngarulhi pelrilakul kelbelragaman masyarakat. 

Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian lapangan delngan melnggulnakan jelnis 

meltodel pelnellitian kulalitatif. Meltodel pelngulmpullan data yang digulnakan 

adalah obselvasi, wawancara, dan analisis data. Dari pelnellitian ini 

melnelmulkan hasil bahwa sellakaran selbagai ritulal haji melrulpakan selsulatul 

yang wajib dilaksanakan olelh orang yang akan mellaksanakan haji. Delngan 

mellaksanakan tradisi sellakaran, yakni belrsholawat, belrzikir dan belrdo’a 

melnulrult melrelka akan melnelntramkan hati, melndatangkan belrkah dalam 

kelhidulpan dan diyakini julga akan melmbelri manfaat ulntulk orang yang 

seldang mellaksanakan haji, selpelrti sellamat dalam pelrjalanan, teltelp selhat, 

selmangat dalam melnjalankan ibadah dan melndapatkan haji yang maabrulr. 

Disamping itul telrdapat makna pelnting dari adanya tradisi telrselbult, yakni 

praktelk ibadah spiritulal yang tidak bisa hilang dalam kelhidulpan 

masyarakat. Adapuln pelrbeldaan pelnellitian telrleltak pada variablelnya. 

Pelnellitian telrselbult melmiliki pelrsamaan yaitul telntang tradisi ritulal haji. 
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Kelima, pelnellitian yang dilakulkan olelh Syulhuldi, (2019), delngan 

juldull “ Ritulal Belrangkat Haji Masyarakat Mulslim Gorontalo Thel Ritulal Of 

Delparting Hajj In Gorontalo Mulslim Socielty”. Pelnellitian ini belrtuljulan 

ulntulk melndelskripsikan ritulal “Baca Do’a” calon jamaah haji selbellu lm 

belrangkat kel tanah sulci, dan gellar haji dikaitkan delngan kontelks sosial pada 

masyarakat di Kota Gorontalo. Pelnellitian ini melnggulnakan pelnellitian 

kulalitatif, yakni melnyajikan data-data selcara delskriptif, seldangkan 

informasi dilakulkan delngan cara selngaja (pulrposivel). Pelngulmpullan data 

melnggulnakan wawancara, obselrvasi dan pelnellulsulran data selkulndelr telrkait 

kontelks tullisan. Jadi hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan ritulal  haji “Baca 

Do’a” pada masyarakat Gorontalo dibagi melnjadi tiga tahap, yaitul selbellu lm 

belrangkat kel tanah sulci, saat jamaah belribadah di tanah sulci, dan 

pelnjelmpultan jamaah pullang dari tanah sulci. Ritulal “Baca Do’a” agar 

melmpelrolelh kelmuldahan, kelsellamatan, kelselhatan seljak calon jamaah haji 

melninggalkan rulmah hingga pullang kel rulmah, selhingga melnjadi haji yang 

mabrulr. Pelnellitian telrselbult melmiliki pelrsamaan meltodel pelnellitian yaitu l 

kulalitatif. Adapuln leltak pelrbeldaan dari pelnellitian telrselbult yaitul obje lk 

pelnellitian dan variablel. 

Keenam, pelnellitian yang dilakulkan olelh Paisal, (2018), delngan 

juldull “Haji Nulsantara; Monograafi Sosial Buldaya Jama’ah Haji di Baulbaul”. 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli tradisi selrta buldaya jama’ah haji 

yang dilaksanakan ulntulk melngiringi pellaksanaan ibadah haji pada saat 

kelbelrangkatan hingga sampai kel tanah air. Pelnellitian ini melnggulnakan 

meltodel kulalitatif delngan melnggulnakan 3 belntulk informan. Hasil dari 

pelnellitian ini adalah ritulal-ritulal pra pelmbelrangkatan dan pelnyambultan haji 

banyak dilakulkan olelh jama’ah haji Baulbaul, melrelka pelrcaya delngan 

melngadakan haroa dalam belrbagai tahapan haji dapat melmbantu l 

melmpelrmuldah dan mellancarkan pellaksanaan ibadah haji, baik dalaam 

pelrsiapan, pelmbelrangkatan hingga saat kelmbali seltellah pellaksanaan ibadah 

haji. Pelrsamaan dari pelnellitian ini yaitul sama-sama melmbahas melngelnai 
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tradisi dan buldaya jama’ah haji. Adapuln pelrbeldaan dari pelnellitian ini 

telrleltak pada variablel yang dibahas. 

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Firdaus (2017), dengan 

judul “Konstruksi Sosial Budaya Mengenai Haji Pada Masyarakat Madura 

Di Kelurahan Sidotopo, Kecamatan Semampir, Kota Surabaya”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui konstruksi sosial pada haji Madura di 

Kelurahan Sidotopo, Kecamatan Semampir, Kota Surabaya. Penelitian ini 

menggunakan penelitian metode kualitatif. Dalam penentuan informannya 

menggunakan teknik purposive sampling. Hasil dari penelitian ini adalah 

Terdapat tiga tradisi ketika ada seseorang yang melaksanakan haji yaitu 

ngater ajjiyan, menunggu haji, dan ngambe’ajjiyan. Konstruksi sosial haji 

pada masyarakat Madura di Kelurahan Sidotopo mengkategorikan para 

pelaku haji selepas pulang dari ibadahnya dalam dua kategori yaitu haji 

mabrur dan haji tidak mabrur. Haji mabrur adalah haji yang mengalami 

perubahan ke arah yang lebih baik setelah pulang dari haji, dan haji yang 

tidak mabrur adalah haji yang tidak mengalami perubahan sama sekali. 

Terdapat juga simbol setelah para pelaku haji tersebut pulang dari Makkah 

dengan peci putih bagi laki-laki dan juga sebutan “abah/towan” bagi laki-

laki, serta “umik” bagi wanita. Letak perbedaan penelitian ini terdapat pada 

variable yang digunakan. Sedangkan persamaan dalam penelitian ini sama-

sama membahas mengenai tradisi haji. 

 

E. Metode Penelitian 

Meltodel pelnelellitian melrulpakan Langkah-langkah yang ditelmpu lh 

ulntulk mellakulkan pelnellitian, yaitul cara-cara yang akan digulnakan ulntulk 

melngulmpullkan dan melnganalisa data yang dikelmbangkan ulntulk 

melmpelrolelh pelngeltahulan selngan melnggulnakan proseldulr-proseldulr yang 

telrpelrcaya. Meltodel pelnellitian ini melmbelrikan gambaran rancangan 

pelnellitian yang telrdiri dari: 
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1. Jenis dan pendekatan penelitian 

Dalam pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan meltodel pelnellitian 

kulalitatif. Jelnis pelnellitian kulalitatif melmiliki sifat delskriptif dan 

celndelrulng melnggulnakan analisis. Prosels dan makna lelbih ditonjolkan 

dalam jelnis pelnellitian ini delngan landasan telori yang dimanfaatkan 

selbagai pelmandul agar fokuls pelnellitian selsulai delngan fakta dilapangan. 

Meltodel pelnellitian kulalitatif ini digulnakan ulntulk melnelliti pada kondisi 

objelk alamiah, dimana pelnullis adalah instrulmelnt kulnci, Telknik 

pelngulmpullan data dilakulkan delngan jelnis pelnellitian lapangan (fielld 

relselarch) selbagian pelnellitian yang dilakulkan selcara sistelmatis delngan 

melngangkat data yang ada di lapangan yang belrsifat delskriptif kulalitatif 

melnggulnakan pelnellitian sulrvely delngan telrjuln langsulng kel lapangan. 

Pelnellitian sulrvely adalah pelnellitian yang melngulmpullkan informasi dari 

sulatul sampell delngan intelrvielw selbagai alat pelngulmpullan data (Hardani, 

Dkk 2020: 69). Meltodel pelnellitian kulalitatif adalah melmiliki latar alamiah 

delngan sulmbelr data yang langsulng (Arikulnto, 1995: 58). Pelnellitian ini 

telrmasulk pelnellitian kulalitatif belrtuljulan ulntulk melnjawab pelrtanyaan 

pelnellitian mellaluli belrbagai cara belrfikir argulmelntativel dan formal. 

Delngan delmikian pelnellitian ini belrulsaha ulntulk melndelskripsikan telntang 

tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji pada masyarakat Delsa 

Sulngellelbak Kelcamatan Karanggelnelng Kabulpateln Lamongan. 

Pelndelkatan yang dilakulkan dalam pelnellitian ini adalah delngan meltodel 

historis dan pelndelkatan antropologis, yaitul delngan pelnellitian yang 

melmiliki foculs pelnellitian belrulpa pelristiwa yang suldah belrlalul delngan 

sulmbelr data ataul saksi seljarah yang masih ada hingga saat ini (Dillah, 

2021: 29). pelndelkatan ini melnggulnakan sulmbelr data primelr kelsaksian 

dari selorang pellakul dan sampai saat ini masih ada, yaitul dalam pelnellitian 

ini pellakul dalam tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji. seldangkan 

pelndelkatan antropologi yang akan digulnakan pelnullis ialah belrulsaha 

melmahami kelbuldayaan-kelbuldayaan produlk manulsia yang belrhulbulngan 

delngan agama. Dalam pelndelkatan ini seljaulh mana agama melmbelrikan 



11 
 

pelngarulh telrhadap buldaya dan selbaliknya, seljaulh mana kelbuldayaan 

melmbelrikan sulatul kellompok masyarakat melmbelrikan pelngarulh 

telrhadap agama. 

2. Sumber dan jenis data 

Sulmbelr data pelnellitian adalah selmula informasi baik belrulpa 

belnda nyata maulpuln selsulatul yang belrsifat abstrak ataul lainnya. Sulmbelr 

data pelnellitian dimaksuldkan ulntulk melngeltahuli dari mana data pelnellitian 

dipelrolelh pelnullis delngan tuljulan diadakannya pelnellitian ini. Jelnis 

pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah sulmbelr data 

primelr dan data selkulndelr.  

a. Sulmbelr data primelr 

Data primelr dipelrolelh selcara langsulng mellaluli prosels 

wawancara, pelngamatan dan tindakan yang dilakulkan ole lh 

sulbje lk pelnellitian ataulpuln informan (Crelswelll, 2010: 20). 

Peneliti menggunakan sumber data primer yang berasal dari 

wawancara terhadap responden utama. Sumber data primer 

menghasilkan data primer. Data primer adalah hasil wawancara 

dari pelrangkat Delsa, masyarakat yang tellah mellakulkan tradisi, 

selrta selorang selselpulh ataulpuln pelmangkul adat yang melmang 

ditulakan di dalam masyarakat dan dipelrcaya ulntulk melmimpin 

jalannya acara telrselbult. 

b. Sulmbelr data selkulndelr 

Data selkulndelr adalah sulmbelr data yang dipelrolelh dari 

bahan kelpulstakaan ulntulk melnulnjang sulmbelr data primelr 

(Arikulnto, 2013: 173). Data selkulndelr dalam pelnellitian ini dapat 

dipelrolelh dari hasil wawancara delngan sulbjelk pelnellitian. Sellain 

itul sulmbelr data selkulndelr belrasal dari dokulmelntasi, bulkul, julrnal 

ataulpuln hasil pelnellitian yang dilakulkan selbellulmnya olelh 

pelnelliti lain yang belrkaitan delngan pelnellitian ini. 
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3. Teknik pengumpulan data 

Data melrulpakan kulmpullan informasi ataul keltelrangan yang 

dipelrolelh dari hasil informasi maulpuln pelngamatan yang belrulpa 

lambang, angka, ataul sifat. Selorang pelnelliti haruls mellakulkan kelgiatan 

pelngulmpullan data. Kelgiatan pelngulmpullan data melrulpakan proseldulr 

yang sangat melnelntulkan baik tidaknya sulatul pelnellitian. Meltodel 

pelngulmpullan data adalah Telknik ataul cara-cara yang dapat digulnakan 

riselt ulntulk melngulmpullkan data (Kriyantono, 2009: 93). Adapuln meltodel 

pelngulmpullan data yang digulnakan pelnelliti adalah selbagai belrikult: 

a. Obselrvasi 

Obselrvasi melrulpakan Telknik pelngulmpullan data delngan cara 

mellakulkan pelngamatan langsulng telrhadap objelk yang ditelliti 

(Poelrnomo, 1996: 54). Obselrvasi tidak pelrlul melngajulkan 

pelrtanyaan-pelrtanyaan ataul belrkomulnikasi delngan yang 

diobselrvasi. Jadi obselrvasi melrulpakan pelngamatan langsulng 

delngan melnggulnakan pelnglihatan dan pelndelngaran. Instrulmeln 

yang digulnakan dalam obselrvasi dapat belrulpa peldoman 

pelngamatan, relkaman dan gambar (Nulgrahani, 2014: 132). Metode 

observasi bukan hanya sebagai proses kegiatan pengamatan dan 

pencatatan, namun lebih dari itu observasi memudahkan kita 

mendapatkan informasi tentang dunia sekitar (Hasanah, 2016: 42). 

Obselrvasi dapat dilakulkan mellaluli pelngamatan telrjuln langsulng 

pada masyarakat delsa Sulngellelbak. Pelngamatan dapat dimullai dari 

yang belrsifat ulmulm, kelmuldian telrfokuls pada pelrmasalahan yang 

melnyangkult tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji pada 

masyarakat di Delsa Sulngellelbak Kelcamatan Karanggelnelng 

Kabulpateln Lamongan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah Telknik pelngulmpullan data mellaluli prose ls 

tanya jawab lisan yang belrlangsulng satul arah, artinya pelrtanyaan 

datang dari pihak yang melwawancarai dan jawaban yang dibelrikan 
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olelh yang diwawancara (Fathoni, 2011: 105). Wawancara dapat 

digulnakan selbagai Telknik pelngulmpullan data apabila pelnelliti ingin 

mellakulkan stuldi pelndahullulan ulntulk melnelmulkan pelrmasalahan 

yang haruls ditelliti dan julga apabila pelnelliti ingin melngeltahuli hal-

hal dari relspondeln yang lelbih melndalam dan julmlah relspondeln 

seldikit. Wawancara dapar dilakulkan selcara telrstrulktulr, dan dapat 

dilakulkan mellaluli tatap mulka (facel to facel) maulpuln delngan meldia 

tellfon (Sulgiyono, 2018: 231). 

Dalam hal ini pelnullis mellakulkan wawancara langsulng 

selcara melndalam delngan belbelrapa informan ulntulk melnggali 

keltelrangan melngelnai tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji pada 

masyarakat Delsa Sulngellelbak Kelcamatan Karanggelnelng kabulpate ln 

Lamongan. Informan yang diwawancarai diantaranya, pelrangkat 

Delsa Sulngellelbak, tokoh agama selrta tokoh masyarakat, dan 

masyarakat selkitar yang tellah mellaksanakan tradisi. Informan ini 

dipilih dari belbelrapa individul yang beltull-beltull dapat dipelrcaya dan 

melngeltahuli objelk yang ditelliti, selhingga informan bisa melmbantul 

pelnullis ulntulk melmbelri keltelrangan yang dibultulhkan pelnullis dalam 

pelnellitian ini delngan belnar dan melndapatkan informasi yang 

optimal. 

c. Dokulmelntasi 

Dokulmelntasi melrulpakan catatan ataul sulmbelr data telntang 

selsulatul yang suldah belrlalul dalam waktul delkat maulpuln dalam waktul 

yang culkulp lama (Sulgiyono, 2018: 131). Dokulmelntasi belrulpa 

gambar ataul karya-karya. Dalam hal ini akan melmpelrmuldah pelnelliti 

dalam pelngambilan data melnjadi selmakin akulrat. Sellain 

melnggulnakan obselrvasi dan wawancara, ulpaya ulntulk melmpelrole lh 

data dan informasi yang diharapkan dalam pelnellitian ini julga 

dilakulkan pelngulmpullan dokulmeln selpelrti pelngambilan data-data 

foto dan dokulmeln yang belrhulbulngan delngan tradisi pelrsiapan 
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pellaksanaan ibadah haji pada masyarakat Delsa Sulngellelbak 

Kelcamatan Karanggelnelng Kabulpateln Lamongan. 

4. Teknik keabsahan data 

Ulji kelabsahan data dalam pelnellitian selring ditelkankan pada ulji 

validitas. Dalam pelnellitian kulalitatif, kritelria ultama telrhadap data hasil 

pelnellitian adalah valid dan objelktif. Validitas melrulpakan delrajat 

kelteltapan antara data yang telrjadi pada objelk pelnellitian delngan data yang 

dapat dilaporkan olelh pelnullis, delngan delmikian data yang valid adalah 

data yang tidak belrbelda antar data yang dilaporkan olelh pelnullis delngan 

data yang selsulnggulhnya telrjadi pada objelk pelnellitian. Validitas sangat 

sangat melndulkulng dalam melnelntulkan hasil akhir pelnellitian, olelh karelna 

itul dipelrlulkan belbelrapa Telknik ulntulk melmelriksa kelabsahan data yaitu l 

delngan melnggulnakan Telknik triangullasi. 

Triangullasi yang dipakai adalah triangullasi delngan sulmbelr yang 

melmbandingkan dan melngelcelk balik drajat kelpelrcayaan sulatul informasi 

yang dipelrolelh mellaluli waktul dan alat yang belrbelda dalam meltodel 

kulalitatif (Bachri, 2012: 46-42). Triangullasi data ini dapat dicapai 

delngan jalan : 

a. Melmbandingkan data hasil pelngamatan delngan hasil wawancara 

b. Melmbandingkan apa yang dikatakan informan didelpan ulmu lm 

delngan apa yang dikatakan selcara pribadi 

c. Melmbandingkan data yang dipelrolelh dari informan ultama delngan 

belrbagai pelndapat dan pelrspelktif informan lain. 

5. Teknik analisis data 

Analisa data adalah prosels melncarai dan Melnyulsuln selcara 

sistelmatis data yang dipelrolelh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan dokulmelntasi, delngan cara melngorganisasikan data kel dalam 

katelgori, melnjabarkan dalam ulnit-ulnit, mellakulkan sintelsa, Melnyulsuln ke l 

dalam pola, melmilih mana yang pelnting dan yang akan dipellajari, selrta 
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melmbulat kelsimpullan selhingga muldah dipahami olelh diri selndiri maulpuln 

orang lain (Sulgiyono, 2017: 142). 

Analisis data dilakulkan selcara indulktif, yaitul dimullai dari 

lapangan ataul fakta elmpiris delngan cara telrjuln kel lapangan. Analisis data 

dalam pelnellitian kulalitatif dilakulkan selcara belrsamaan delngan 

pelngulmpullan data. Telknik analisis data dalam pelnellitian ini 

melnggulnakan tiga tahapan yang tellah diulngkapkan olelh Milels dan 

Hulbelrman dalam (Sulgiyono, 2013: 336-369). 

Tahap analisis data dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

a. Reldulksi data 

Reldulksi data melrulpakan prosels melrangkulm, 

melmilih hal-hal pokok, melmfokulskan pada hal-hal yang 

pelnting, dan melncari telma dan polanya. Data yang tellah 

direldulksi akan melmbelrikan gambaran lelbih jellas dan 

melmuldahkan ulntulk mellakulkan pelngulmpullan data. Telmulan 

yang dipandang asing, tidak dikelnal dan bellulm melmiliki 

pola, maka hal itullah yang dijadikan pelrhatian karelna 

pelnellitian kulalitatif belrtuljulan melncari pola dan makna yang 

telrselmbulnyi dibalik pola dan data yang tampak (Gunawan, 

2014). 

Delngan delmikian data yang tellah direldulksi akan 

melmbelrikan gambaran yang lelbih jellas, dan melmpelrmuldah 

pelnelliti ulntulk mellakulkan pelngulmpullan data sellanjultnya. 

Reldulksi data dimullai delngan melnellaah data dari belrbagai 

sulmbelr data yang tellah dipelrolelh yaitul obselrvasi, 

wawancara, dan dokulmelntasi, pelnullis melngintelrpreltasikan 

catatan yang ada, kelmuldian melnyimpullkannya, seltellah itu l 

melnganalisa katelgori-katelgori yang tampak pada data 

telrselbult. Dimana sellulrulh data yang pelnullis pelrolelh dari hasil 

pelngamatan dan wawancara, lelbih dullul pelnullis 
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kellompokkan selsulai delngan pelrsoalan yang tellah diteltapkan 

lalul melnganalisanya selcara otomatis. 

b. Pelnyajian data 

Seltellah data di reldulksi, maka Langkah sellanjultnya 

ialah pelnyajian ataul melndisplay data. Dalam pelnellitian 

kulalitatif pelnyajian data yang dilakulkan adalah telks yang 

belrsifat narrativel. Pelnyajian data dilakulkan olelh pelnullis 

ulntulk kelmulngkinan adanya pelnarikan kelsimpullan dan 

pelngambilan Tindakan. Kelgiatan ini dilakulkan olelh pelnullis 

delngan cara hasil reldulksi yang dilakulkan telntang tradisi 

pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji pada masyarakat Delsa 

Sulngellelbak yang kelmuldian dalam pelnyajiannya lelbih 

diseldelrhanakan melnjadi sulatul kelrangka ataul hasil pelnellitian 

yang suldah di analisis. 

c. Pelngambilan kelsimpullan ataul velrifiikasi 

Kelsimpullan dalam pelnellitian kulalitatif melrulpakan 

telmulan barul yang selbellulmnya bellulm pelrnah ada. Telmulan 

dapat belrulpa delskripsi ataul gambaran sulatul obyelk yang 

selbellulmnya masih relmang-relmang ataul gellap selhingga 

seltellah ditelliti melnjadi jellas, dapat belrulpa hulbulngan kaulsal 

ataul intelraktif, hipotelsis, ataul telori (Sulgiyono, 2017: 343). 

Velrifikasi pelnullis lakulkan seltellah pelnyajian data 

sellelsai dan ditarik kelsimpullannya belrdasarkan hasil 

pelnellitian lapangan yang tellah dianalisis delngan konselp. 

Velrifikasi yang tellah dilakulkan dan hasilnya dikeltahuli, 

melmulngkinkan kelmbali pelnullis melnyajikan data yang lelbih 

baik. Hasil dari velrifikasi telrselbult dapat digulnakan olelh 

pelnullis selbagai data pelnyajian akhir, karelna tellah mellalu li 

prosels analisis ulntulk keldula kalinya selhingga kelkulrangan 

data pada analisis tahap pelrtama dapat dile lngkapi delngan 
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hasil analisis tahap keldula. Maka dari situl akan dipelrolelh 

akhir ataul kelsimpullan yang baik. 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Ulntulk melmbelrikan gambaran dan melmpelrmuldah dalam pelnullisan 

skripsi ini, pelnullis melmbulat sistelmatika pelnullisan skripsi yang melmulat tiga 

bagian delngan masing-masing melmiliki isi yang belrbelda, yaitul selbagai 

belrikult: 

1. Bagian pelrtama belrisi bagian juldull, halaman nota pelmbimbing, halaman 

pelngelsahan, halaman motto, halaman pelrselmbahan, halaman abstrak, 

kata pelngantar dan daftar isi 

2. Bagian isi yang telrdiri dari lima bab, yaitul: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Belrisi telntang latar bellakang pelrmasalahan yang belrisi argulmelnt 

keltelrkaitan pelnelliti telrhadap kajian ini, rulmulsan masalah, tuljulan dan 

manfaat pelnellitian, tinjaulan Pulstaka belrisi pelnellitian-pelnellitian 

telrdahullul yang rellelvan delngan pelnellitian ini, meltodel pelnellitian dan 

sistelmatika pelnullisan. 

BAB 11: KERANGKA TEORITIS 

Belrisi telntang kajian telori yang digulnakan selbagai gambaran tata pikir 

pelnellitian telntang konselp-konselp dan telori-telori yang akan dipelrgulnakan 

ulntulk melnjawab belrbagai pelrmasalahan pelnellitian selbagai ruljulkan 

dalam pelnellitian ini,  

BAB 111: GAMBARAN UMUM DAN DATA PENELITIAN 

Bagian ini melngullas karaktelristik objelk pelnellitian selrta pelmaparan data 

selbagai dasar analisis pelnellitian delngan juldull “Tradisi Pelrsiapan 

Pellaksanaan Ibadah Haji Pada Masyarakat Delsa Sulngellelbak Kelcamatan 

Karanggelnelng Kabulpateln Lamongan” dan melndelskripsikan telntang 

gambaran ulmulm objelk pelnellitian melngelnai proselsi dari tradisi pelrsiapan 

pellaksanaan ibadah haji pada masyarakat Delsa Sulngellelbak. 
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BAB IV: ANALISIS TRADISI PERSIAPAN PELAKSANAAN 

IBADAH HAJI PADA MASYARAKAT DESA SUNGELEBAK 

KECAMATAN KARANGGENENG KABUPATEN LAMONGAN 

Bagian ini melrulpakan isi analisis dari hasil pelnellitian telntang proselsi 

tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji pada masyarakat Delsa 

Sulngellelbak Kelcamatan Karanggelnelng Kabulpateln lamongan, makna 

belselrta fulngsi dari tradisi prosels pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji pada 

masyarakat Delsa Sulngellelbak. 

BAB V: PENUTUP 

Bagian ini belrisi kelsimpullan dari hasil tellaah pelnellitian, kritik selrta saran 

selbagai tindak lanjult ataul aculan pelnellitian dan kata pelnultulp. 

3. Bagian telrakhir yakni belrisi lampiran-lampiran selrta daftar pelrtanyaan 

wawancara. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Tradisi 

1. Pelngelrtian Tradisi 

Melnulrult kamuls Belsar Bahasa Indonelsia, tradisi adalah adat 

kelbiasaan tulruln telmulruln dari nelnelk moyang yang  masih dijalankan 

dalam masyarakat (Delpartelmeln Pelndidikan Nasional, 2008: 878). 

Dalam artian tradisi selbagai cara melwariskan pelmikiran, kelbiasaan, 

kelpelrcayaan, kelselnian, tarian dari gelnelrasi kel gelnelrasi dan dari 

lellulhulr kel anak culcul selcara lisan (Mulhlis, 2019: 12-13). Istilah 

tradisi dalam pelngelrtian yang paling seldelrhana adalah selsulatul yang 

tellah dilakulkan seljak lama dan melnjadi bagian dari kelhidulpan sulatu l 

kellompok masyarakat yang melnganult kelbuldayaan ataul agama yang 

sama dari sulatul wilayah. Hal yang melndasar dari tradisi adalah 

informasi yang ditelrulskan dari gelnelrasi kel gelnelrasi baik telrtullis 

maulpuln lisan. Tradisi melnelntulkan nilai-nilai moral masyarakat, 

karelna tradisi me lrulpakan atulran-atulran telntang apa yang dianggap 

belnar dan apa yang dianggap salah olelh sulatul masyarakat (Maryam, 

2020: 142). 

Tradisi me lrulpakan selbulah pelrsoalan dan yang lelbih pelnting 

lagi adalah bagaimana tradisi telrselbult telrbelntulk. Melnulrult fulnk dan 

wagnalss dalam (Mulhaimin, 20011: 11) tradisi dimaknai selbagai 

pelngeltahulan, doktrin, kelbiasaan, praktik dan lain-lain yang 

dipahami selbagai pelngeltahulan yang tellah diwariskan selcara tulruln-

telmulruln telrmasulk cara pelnyampai doktrin dan praktik telrselbult. 

Tradisi telrkadanag disamakan delngan kata-kata adat yang 

pandangan masyarakat awam dipahami selbagai strulktulr yang sama. 

Dalam hal ini selbelnarnya belrasal dari Bahasa Arab adat (belntulk dari 

jamak ‘addah) yang me lmiliki arti kelbiasaan dan dianggap melmiliki 
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pelrsamaan delngan ‘ulrf, Selsulatul yang dikelnal ataul ditelrima selcara 

ulmulm. 

Sulatul Tradisi Biasanya dibanguln dari Falsafah Hidu lp 

Masyarakat seltelmpat yang diolah belrdasarkan pandangan dan nilai-

nilai kelhidulpan yang diakuli kelbelnaran dan kelmanfaatannya. Di 

dalam masyarakat, Tradisi ataul adat-istiadat masih dipelgang telgulh. 

Hal ini dikarelnakan masyarakat belranggapan bahwa apabila tradisi 

itul melrelka tinggalkan maka akan melmbawa dampak bagi 

masyarakat yang belrsangkultan. Delngan delmikian, tradisi dapat 

dikatakan melrulpakan kelyakinan ataul adat istiadat yang idelal pada 

masyarakat islam, kelmuldian dianggap selbagai selsulatul yang culkulp 

belrgulna ulntulk teltap dipelrtahankan pada masa kini selrta dihormati 

dan dijulnjulng tinggi (Atmam, 2008: 33). 

Tradisi melrulpakan pelwarisan belrulpa norma-norma, adat 

istiadat dan kaidah-kaidah buldaya dari nelnelk moyang yang 

dianggap selbagai selsulatul yang sangat belrgulna ulntulk masyarakat 

hingga kini pelrlul dijalankan selrta dihormati olelh masyarakat selbagai 

wadah pelndulkulngnya. Tradisi me lmpelringati ataul melrayakan 

pelristiwa pelnting dalam pelrjalanan hidulp manulsia delngan 

mellaksanakan ulpacara melrulpakan bagian dari kelbuldayaan 

masyarakat selkaliguls manifelstasi ulpaya manulsia melndapatkan 

keltelnangan rohani, yang masih kulat belrakar sampai selkarang. Salah 

satul dari tradisi telrselbult adalah tradisi pelnggulnaan makanan pasulng 

dalam tasyakulran haji di Delsa Sulngellelbak Kelcamatan 

Karanggelnelng Kabulpateln Lamongan. 

2. Macam-Macam Tradisi 

Melnulrult R. Reldfielld dalam (Pranowo, 1998: 3-4) konse lp 

tradisi dibagi melnjadi dula, yakni tradisi belsar (grelat tradition) dan 

tradisi kelcil (littlel tradition). Konselp yang disampaikan R. Reldfielld 

telrselbult melnggambarkan bahwa dalam sulatul pelradaban manulsia 
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pasti telrdapat dula macam tradisi yang dikatelgorikan selbagai grelat 

tradition dan littlel tradition.  

a. Grelat tradition melrulpakan sulatul tradisi dari melrelka 

selndiri yang sulka belrpikir dan delngan selndirinya 

melncangkulp julmlah orang yang rellativel seldikit (the l 

relflelctivel felw). yakni al-Qulr’an dan Hadist. 

b. littlel tradition adalah tradisi yang belrasal dari 

mayoritas orang yang tidak pelrnah melmikirkan 

selcara melndalam pada tradisi yang melrelka miliki.. 

Tradisi yang ada pada filosof, ullama, dan kaulm telrpellajar 

adalah selbulah tradisi yang ditanamkan delngan pelnulh kelsadaran, 

selmelntara tradisi dari kelbanyakan orang adalah tradisi yang ditelrima 

dari dahullul delngan apa adanya (takeln for granteld) dan tidak pelrnah 

ditelliti ataul disaring pelngelmbangannya. 

Melnulrult Koelntjoroningrat dalam (Malikhah, 2019: 29) 

tradisi ataul adat-istiadat diselbult julga adat tata kellakulan. Adat tata 

kellakulan dibagi dalam elmpat tingkatan yaitul: 

a. Tingkat nilai buldaya, belrulpa idel-idel yang 

melngkonselpkan hal-hal yang paling belrnilai dalam 

kelhidulpan masyarakat, dan biasanya belrakar dalam 

bagian elmosional dan alam jiwa manulsia, misalnya 

gotong royong ataul sifat sulka kelrja sama belrdasarkan 

solidaritas yang belsar. 

b. Tingkat norma-norma, belrulpa nilai-nilai buldaya 

yang suldah telrkait kelpada pelranan masing-masing 

anggota masyarakat dalam lingkulngannya, misalnya 

pelranan selbagai atasan ataul bawahan dalam sulatul 

pelkelrjaan, pelranan selbagai orang tula ataul anak, gulrul 

ataul mulrid. Masing-masing pelranan melmiliki 
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seljulmlah norma yang melnjadi peldoman bagi tingkah 

lakulnya masing-masing, yang dalam Bahasa jawa 

diselbult ulnggah-ulnggulh ataul kodel eltik. 

c. Systelm hulkulm ataul tingkat hulkulm, systelm hulku lm 

yang belrlakul, misalnya hulkulm adat pelrkawinan, 

hulkulm kelkayaan. 

d. Tingkat atulran-atulran khulsuls, yang melngatulr 

kelgiatan-kelgiatan telrbatas rulang lingkulpnya dan 

belrsifat konkrit, misalnya atulran sopan santuln. 

3. Fulngsi Tradisi 

Tradisi belrfulngsi melnopang kelhidulpan dan melmelnulhi 

kelbultulhan dalam melmpelrtahankan kolelktivitas sosial 

masyarakatnya. Kelhidulpan sosial masyarakat yang dinamis dan 

kadang-kadang melngalami pelrulbahan akan melmpelngarulhi fulngsi 

tradisi dalam masyarakatnya. Selpelrti yang dikelmulkakan Shil 

“manulsia tak mampul hidulp tanpa tradisi melski melrelka selring 

melrasa tak pulas telrhadap tradisi melrelka”. Shil belrpelndapat bahwa 

fulngsi tradisi bagi masyarakat antara lain: 

a. Dalam bahasa klisel dinyatakan, tradisi adalah kelbijakan 

tulruln-telmulruln. Telmoatnya di dalam kelsadaran, kelyakinan 

norma dan nilai yang dianult di dalam belnda yang 

diciptakan di masa lalul. Tradisi puln melnye ldiakan fragme ln 

warisan histori yang dianggap belrmanfaat. 

b. Melmbelrikan lelgitimasi pandangan hidulp, kelyakinan, selrta 

atulran yang suldah ada. Salah satul sulmbelr lelgitimasi dalam 

tradisi. Biasa dikatakan: “sellalul selpelrti itul”, melski delngan 

relsiko yani tindakan telrtelntul hanya akan dilakulkan karelna 

orang lain me llaulkan hal yang sama di masa lalul atau l 

kelyakinan telrselbult ditelrima karelna melrelka tellah melnelrima 

selbellulmnya. 
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c. Melnyeldiakan simbol idelntitas kolelktif yang melyakinkan, 

melmpelrkulat loyalitas telrhadap bangsa, komulnitas dan 

kellompok (Sztompka, 2007: 74). 

B. Ibadah Haji 

1. Pelngelrtian Ibadah Haji 

Ibadah haji melrulpakan ibadah yang disakralkan dalam 

agama islam, tidak selmula ulmat islam melmiliki kelselmpatan ulntulk 

mellaksanakan ibadah haji. Khulsuls di indonelsia, ibadah haji suldah 

diatulr dalam Ulndang-ulndang 13 tahuln 2008 telntang 

pelnyellelnggaraan ibadah haji, selhingga pelnyellelnggaraan ibadah 

haji saat ini melmiliki relgullasi yang tellah diatulr olelh pelmelrintah 

selcara deltail mullai dari pelndaftaran, ongkos naik haji (ONH), visa, 

pelrsiapan kelbelrangkatan, akomodasi, selgala ulrulsan sellama di 

tanah sulci hingga kelpullangan kel tanah air. Telrmasulk julga 

didalamnya telrdapat eldulkasi ataul pelmbellajaran telntang tata cara 

pellaksanaan haji yang biasa diselbult delngan manasik haji, karelna 

dalam mellaksanakan ibadah haji seltiap jamaah haruls mampu l 

melmahami atulran-atulran dan tata cara yang tellah diteltapkan 

delngan baik agar ibadah haji yang dilaksanakannya selmpulrna dan 

tida melmbayar dam ataul kompelnsasi karelna kellalaian ataulpu ln 

pellanggaran telrhadap tata cara telrselbult. Selpelrti yang kita keltahu li 

sellama ini, ibadah haji melrulpakan ibadah yang hanya selkali dalam 

seltahuln dilaksanakan dan bellulm telntul selmula orang dapat 

mellaksanakannya (Robbani, 2017: 4). 

Selmelntara kata haji belrasal dari bahasa arab  الحج yang 

belrarti qoshada, yakni belrmaksuld ataul belrkulnjulng. Dalam istilah 

agama. Haji adalah selngaja belrkulnjulng kel Baitulllah Al-Haram 

(Ka’bah) di Melkkah Al-Mulkarromah ulntulk mellaulkan rangkaian 

amalan yang tellah diteltapkan dan diatulr olelh Allah SWT selbagi 

ibadah dan pelrselmbahan dari hamba kelpada tulhan, yang belrulpa 
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wulkulf, thawaf, sa’i dan amalan lainnya pada masa dan telmpat 

telrtelntul, delmi melmelnulhi panggilan Allah SWT delngan 

melngharapkan ridho-nya (Djamalulddin, 2006: 3). Sellain ibadah 

haji, ulmat islam julga diwajibkan pulla melngelrjakan ibadah yang 

selbagaimana ibadah haji hanya tanpa mellakulkan wulkulf, mellelmpar 

julmroh, dan belrmalam di Mina, selhingga diselbult julga haji kelcil. 

Jadi ibadah haji dan ulmroh melrulpakan selrangkaian ibadah haji. 

Ibadah haji melmiliki belbelrapa kelulinikan. Pelrtama, ibadah 

haji ini hanya bisa dilaksanakan di telmpat dan pada masa yang 

tellah ditelntulkan. Keldula, jika syahadat melrulpakan ibadah lisan, 

pulasa melrulpakan ibadah fisik, zakat melrulpakan ibadah harta, dan 

sholat melrulpakan ibadah gelrakan dan lisan teltapi ibadah haji 

melrulpakan gabulngan dari belrbagai ibadah telrselbult yaitu l 

melncangkulp ibadah harta, gelrakan, dan lisan. Keltiga, ibadah haji 

banyak melngandulng simbol-simbol yang seltiap jamaah haji 

selbaiknya mampul melnangkap simbol-simbol telrselbult selhingga 

jamaah mampul melnangkap elselnsi pellaksanaan ibadah haji. 

Kelelmpat, ibadah haji ini banya melngandulng ulnsulr-ulnsulr 

oelndidikan yang akan melmbawa selorang mulslim kel arah 

kelselmpulrnaan iman dalam rangka pelmbelntulkan pribadi mulslim 

selultulhnya. Kellima, ibadah haji dapat melnulmbulhkan rasa kelcintaan 

kelpada Rasullulllah SAW, dan para sahabat belliaul, karelna telmpat 

telmpat yang dikulnjulngi dalam pellaksanaan ibadah haji adalah 

telmpat-telmpat yang melnjadi awal pelrtulmbulhan islam. 

2. Dasar Hulkulm Haji 

Hulkulm belrhaji selcara ulmulm telrdisi dari wajib(fardlul ‘ain) 

dan sulnnah. Haji dikatakan melmiliki hulkulm wajib(fardlul ‘ain) 

yaitul dipelrulntulkkan bagi ulmat islam yang melmiliki kelmampulan 

dalam me llaksanakannya (istitha’ah) (Sattar Dkk, 2021: 71). Dalam 

agama islam, seltiap anjulran ataul pelrintah sellalul belrdasarkan 
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firman Allah SWT ataul sabda Rasullulllah SAW. Belgitul pulla 

delngan ibadah haji melrulpakan rulkuln islam yang kellima, teltapi 

delngan kelbijakannya, Allah SWT melwajibkan ibadah haji bagi 

yang mampul saja. Allah SWT belrfirman dalam Al-Qulr’an Sulrah 

Ali Imron ayat 97: 

ِ عَلىَ ٱلنهاسِ حِجُّ ٱلْبيَْتِ مَنِ ٱسْتطََاعَ إِلَيْهِ سَبِيلًا ۚ   وَلِِلّه

Artinya : melngelrjakan haji adalah kelwajiban manulsia telrhadap 

Allah, yaitul (bagi) orang yang sanggulp melngadakan pelrjalanan ke l 

Baitulllah.  

3. Syarat Wajib Haji 

Belrdasarkan pelmaknaan haji, baik selcara bahasa maulpuln 

istilah maka dirasa kulrang lelngkap tanpa melnghadirkan syarat 

wajib haji. Olelh karelna itul, maka syarat wajib haji, diantaranya: 

a. Islam. 

b. Belrakal selhat, bagi orang gila tidak wajib. 

c. Baligh ataul delwasa, bagi anak kelcil tidak diwajibkan. 

d. Melrdelka (bulkan hamba sahaya). 

e. Istitha’ah (mampul), delngan pelrsyaratan selbagai belrikult: 

1) Melngelrti cara pellaksanaan ibadah haji. 

2) Selhat jasmani dan rohani. 

3) Culkulp belkal ulntulk pelrjalanan ibadah haji dan 

nafkah yang culkulp bagi kellularga yang 

ditinggalkan. 

4) Tidak belrhalangan ulntulk belrhaji. 

5) Telrseldianya prasarana kelndaraan 

6) Watul melmulngkinkan (pelndaftaran bellulm tultulp) 

f. Aman pelrjalanan, dalam situlasi pelrang dan kelkacaulan tidak 

wajib (Djamalulddin, 2006: 21). 

4. Rulkuln Haji 
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Rulkuln haji melnulrult julmhulr ullama (mayoritas ullama), ada 

elnam ulntulk rulkuln ibadah haji, diantaranya: 

a. Ihram diselrtai delngan niat 

b. Wulkulf di Arafah 

c. Thawaf 

d. Sa’i antara bulkit Shafa dan Marwah 

e. Tahallull 

f. Telrtib 

Selbagaimana tellah dijellaskan selbellulmnya bahwa rulkuln-

rulkuln telrselbult haruls dikelrjakan dan tida bolelh digantikan orang 

ulntulk melngelrjakannya. Karelna rulkuln ini tidak bisa ditelbuls delngan 

melmbayar dam (Ali, 2012: 492). 

C. Masyarakat 

Kata masyarakat sudah tidak asing lagi di ucapkan, adapun 

kata masyarakat berasal dari bahasa arab yaitu shara’ yang memiliki 

arti partisipasi, yang kemudian dalam bahasa indonesia berubah 

menjadi masyarakat. Masyarakat merupakan suatu kesatuan 

manusia yang ber interaksi satu sama lain menurut suatu sistem 

moral tertentu yang dengan sendirinya mengekspresikan mana dan 

identitas bersama yang berhubungan dan saling terkait 

(koentjoroningrat, 2000: 144-146). 

Menurut burger dalam (Syani, 2002: 31), masyarakat 

merupakan keseluruhan yang kompleks antara hubungan manusia 

dengan kehidupan sehari-hari, yang didefinisikan secara luas. 

Terdiri dari bagian-bagian yang membentuk sesuatu. Pengertian lain 

menyebutkan masyarakat sebagai sekumpulan makhluk hidup 

dengan kenyataan baru yang tumbuh sesuai dengan model 

perkembangannya sendiri. Semua orang terikat pada golongan 

karena naluri dan kebutuhan sosial langsung mereka. 
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Pernyataan-pernyataan di atas menerangkan definisi umum 

bahwa masyarakat adalah suatu hubungan kelompok, baik dalam 

lingkup wilayah kecil, seperti halnya hubungan antara orang tua dan 

anak, bos dan karyawan, maupun dalam wilayah luas seperti, 

sekolah dan lingkungannya. hubungan antar dua orang atau lebih 

yang prosesnya membutuhkan waktu lama. Dengan hal itu, tata cara, 

adat dan hukum dapat dilihat dalam setiap kebiasaannya, yang 

mengatur kepentingan seseorang dan orang lain. Interaksi sosial 

dalam diri manusia juga bebas dari kendala tertentu menurut aturan 

yang telah disepakati bersama, interaksi yang ada harus 

menciptakan rasa kesatuan yang dapat saling mengikat. Hubungan-

hubungan yang ada dalam kelompok selalu berubah dari waktu ke 

waktu dan dengan kondisi yang dihadapinya. Namun, karena 

kepentingan bersama, mereka dapat mengembangkan kebutuhan 

bersama untuk bertahan dari berbagai perubahan. 

Menurut (koentjoroningrat, 2000: 146-148) masyarakat 

mempunyai ciri-ciri pokok sebagai berikut: 

1. Adanya interaksi antar warga-warganya 

Community engagement mengacu pada interaksi warga 

dengan warga, baik melalui infrastruktur yang ada maupun pada 

negara modern, yakni berupa sistem televisi dan radio, surat 

kabar nasional, jaringan telekomunikasi, yang juga memberikan 

interaksi intensif antar warga. Sebagai interaksi yang terjadi 

karena faktor geografis suatu negara. Tidak semua makhluk 

yang berinteraksi adalah manusia, karena masyarakat 

membutuhkan hubungan khusus. Misalnya, sekelompok orang 

yang berinteraksi dengan menunjukkan kehadirannya. Seperti 

melihat pertunjukan hewan mereka tidak dapat disebut 

komunitas karena, meskipun interaaksi mereka terbatas, mereka 
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tidak memiliki koneksi selain koneksi yang menyebabkan 

kekhawatiran tentang pertunjukan. 

2. Adanya aturan yang khas yang dapat mengatur seluruh pola 

tingkah laku warganya. 

Setiap masyarakat harus memiliki aturan-aturan yang 

mengatur kehidupannya, baik dalam kerangka komunitas besar, 

seperti negara, maupun komunitas kecil, seperti desa. Ini 

merupakan aturan yang dapat dijadikan ciri khas daerah, 

sehingga satu komunitas dapat menjadi lain dengan sifat yang 

berbeda di daerah masing-masing sesuai dengan aturan yang 

ditetapkan bersama. Aturan tersebut berupa norma, adat, 

istiadat, dan hukum. 

3. Suatu kesinambungan dalam waktu. 

Aturan-aturan yang diterapkan dalam masyarakat 

bersifat stabil dan telah lama diterapkan. Artinya peraturan-

peraturan itu tidak bersifat sementara, seperti di asrama atau 

madrasah, yang tidak dapat disebut masyarakat, sekalipun 

kesatuan manusia dalam suatu madrasah terikat dan diatur 

perilakunya dengan norma dan aturan madrasah lain, melainkan 

sistem standar memiliki ruang lingkup yaang terbatas dalam 

beberapa hal dan tida diklaim lengkap, kecuali pengaturannya 

terbatas waktu, yaitu selama penduduk berada di madrasah. 

4. Adanya suatu rasa identitas kuat yang mengikat semua warga. 

Identitas yang kuat ditunjukkan dengan adanya rasa 

identitas di antara warga negara atau anggotanya, bahwa mereka 

sebenarnya merupakan identitas yang khusus, berbeda darri 

identitas manusia lainnya. 

Pada umumnya masyarakat tidak hanya hidup sebagai 

kelompok yang memiliki wilayah tanpa adanya pemimpin atau 

aturan, baik aturan berupa undang-undang pemerintah maupun 

aturan biasa yang dibuat oleh anggota masyarakat itu sendiri untuk 
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mengatur kehidupan mereka, demikian pula seharusnya mereka 

memiliki pemahaman dalam masyarakat bahwa ini milik 

masyarakat, semua orang, serta orang lain yang tinggal disekitar 

mereka. 

D. Landasan Konseptual Teori Struktural Fungsional 

Teliori fulingsionalismeli strulictuliral melinganggap bahwa 

masyarakat melirulipakan selibuliah kelisatulian sosial yang telirdiri dari 

bagian-bagian yang saling belirkaitan dan saling melinyatuli ulintulik 

melincapai selibuliah kelisinambulingan. Teliori ini melilihat sambulingan 

suliatuli systelim atauli peliristiwa telirhadap systelim lain. Dalam pelinelilitian 

ini pelinulilis melinggulinakan teliori fulingsionalismeli strulictuliral yang 

dikelimulikakan olelih Talcott Parsons dalam (Tulrama, 2018: 66).Teliori 

fulingsionalismeli strulictuliral yang dijelilaskan olelih parsons telirselibulit 

digulinakan ulintulik melinjawab dan melindeliskripsikan telintang tradisi 

pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji pada masyarakat Delsa 

Sulngellelbak Kelcamatan Karanggelnelng Kabulpateln Lamongan. 

Talcott parsons melinyatakan bahwa fulingsionalismeli strulictuliral 

selibagai suliatuli systelim sosial dari tindakan dimana hal telirselibulit 

melimpulinyai kelibulitulihan yang harulis dipelinulihi olelih bagian-bagian 

yang belirfulingsi ulintulik melimelinulihi kelibulitulihan ituli. Tradisi pelrsiapan 

pellaksanaan ibadah haji pada masyarakat Delsa Sulngellelbak 

Kelcamatan Karanggelnelng Kabulpateln Lamongan juliga melirulipakan 

selibuliah systelim yang melimpulinyai bagian-bagian telirselibulit ulintulik 

melindapatkan suliatuli keliseliimbangan. 

Bahasan fulingsionalisme li Talcott Parsons ini dimulilai dari 

elimpat fulingsi pelinting ulintulik selimulia systelim tindakan yang dikelinal 

delingan skelima AGIL, Parsons yakin bahwa elimpat fulingsi ini 

dipelirlulikan selimulia systelim agar telitap belirtahan. Fulingsi telirselibulit 

adalah: 
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a. Adaptation (Adaptasi), selibuliah systelim harulis melinanggulilangi 

situliasi elikstelirnal yang gawat. Systelim harulis melinyelisuliaikan 

diri delingan lingkulingan dan melinyelisuliaikan lingkulingan itu li 

delingan kelibulitulihannya. Dalam pelinelilitian ini akan melineliliti 

bagaimana pelinyelisuliaian lingkulingan yang dilakulikan ole lih 

masyarakat ulintulik melinjaga tradisi  jidoran, nyajelni, slameltan 

kaji, arak-arakan, dan uldik-uldikan dalam keligiatan pelrsiapan 

pellaksanaan ibadah haji delingan ajaran agama yang 

belirkelimbang di Delisa Sulingelilelibak.. 

b. Goal Attainmelint (Pelincapaian tulijulian), selibuliah systelim haru lis 

melindelifinisikan dan melincapai tulijulian ulitamanya. Tulijulian 

ulitama dalam pelinelilitian ini adalah ulintulik melingelitahulii fulingsi 

yang telirkanduling tradisi  jidoran, nyajelni, slameltan kaji, 

arak-arakan, dan uldik-uldikan yang ada di Delisa Sulingelilelibak 

Kelicamatan Karanggelineling Kabulipatelin Lamongan. 

c. Inteligration (Inteligrasi), suliatuli systelim harulis melingatulir antar 

hulibulingan bagian-bagian yang melinjadi komponelinnya, 

systelim juliga harulis melingelilola antar hulibulingan kelitiga fulingsi 

lainnya. Dalam pelinelilitian ini selitiap komponelin, baik 

masyarakat selikitar maulipulin seliselipulih delisa dan ulilama 

selitelimpat akan belirgotong royong dalam melilaksanakan 

keligiatan pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji dan telirulitama 

dalam ulipaya pelingadaan jidoran, nyajelni, slameltan kaji, 

arak-arakan, dan uldik-uldikan yang dilakulkan dalam 

keligiatan telirselibulit. 

d. Latelincy (Latelinsi atauli pelimeliliharaan pola), suliatuli syste lim 

harulis melimpelirlelingkapi, melimelilihara dan melimpelirbaiki, baik 

motivasi individulial ataulipulin pola-pola kuliltuliral yang 

melinciptakan dan melinopang motivasi. Dalam pelinelilitian ini 

akan diteliliti bagaimana selibuliah systelim kelikelirabatan yang 

masih kelintal dalam masyarakat dalam melindulikuling 
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telirlaksanakannya kagiatan proselsi pelrsiapan pellaksanaan 

ibadah haji di Delisa Sulingelilelibak Kelicamatan Karanggelineling 

Kabulipatelin Lamongan.  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM DAN DATA PENELITIAN 

A. Profil Masyarakat Desa Sungelebak 

1. Seljarah Singkat Delsa Sulngellelbak 

Delsa sulngellelbak melrulpakan salah satul delsa yang belrada di 

Kelcamatan Karanggelnelng Kabulpateln lamongan. Jarak delngan Ibu l 

Kota Kelcamatan telrdelkat adalah 7 km, delngan lama telmpulh Ibu l 

Kota kel Kelcamatan telrdelkat adalah 15 melnit. Seldangkan jarak ke l 

Ibul Kota Kabulpateln adalah 18 km, delngan lama telmpulh kel Ibul Kota 

Kabulpateln adalah 35 Melnit. Selcara gelografis wilayah Delsa 

Sulngellelbak adalah agraris, selhingga selbagian hidulpnya adalah 

mayoritas belkelrja selbagai peltani, teltapi ada julga yang belkelrja 

selbagai peldagang dan wiraswasta. Delsa Sulngellelbak telrleltak di 

selkitar tambak, dan telmpat pelnggilingan padi. Julmlah pelnduldulk 

Delsa Sulngellelbak 4.354 jiwa yang telrbagi melnjadi 2 Dulsuln 5 RW 

dan 16 RT. (Bapak Virgi,  2023) 

Seljarah Delsa Sulngellelbak tidak telrlelpas dari seljarah 

masyarakat Delsa Sulngellelbak Kelcamatan Karanggelnelng Kabulpate ln 

Lamongan. Delsa ini awalnya belrnama Sulngai Lelbak delngan Kelpala 

Delsa yang belrnama Mardin Kelpala Delsa Sulngellelbak yang dikelnal 

sangat delrmawan, karelna sangat telrpelngarulh olelh gaya kelhidulpan 

masyarakat Delsa. Nama Delsa Sulngai Lelbak didasarkan delngan 

adanya sulngai (kali) yang sangat dalam (lelbak) yang seltiap mulsim 

pelnghuljan sellalul telrjadi banjir sampai selkarang. Selhingga Delsa ini 

dinamakan Delsa Sulngellelbak(Bapak Hanafi,2023). Adapuln Kelpala 

Delsa yang pelrnah melnjabat hingga selkarang adalah selbagai belrikult: 

Tabell 1 

Pelrjalanan Kelpelmimpinan 

No Nama Tahuln 

1 Mardin  
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2 Mat Ngarip 

1984 s.d 1994 3 Syafi’i 

4 H.Mulslikan 

5 H.Soellikin 1994 s.d 2002 

6 H.Sadelli 2002 s.d 2007 

7 Maftulh Histanto 2007 s.d 2013 

8 M.Muljito 2013 s.d 2019 

9 Mulfid, S.El 2019 s.d 2025 

Sulmbelr: Dokulmeln Kantor Delsa Sulngellelbak 

2. Leltak Gelografis Delsa Sulngellelbak 

Delsa Sulngellelbak belrada di wilayah paling Barat di 

Kelcamatan Karanggelnelng, Kabulpateln Lamongan dan belrbatasan 

langsulng delngan wilayah Kelcamatan Kalitelngah dan Delkelt. Selcara 

gelografis, Delsa Sulngellelbak melmiliki batasan-batasan wilayah 

diantaranya: 

a. Selbellah ultara : belrbatasan delngan Delsa KelndalKe lmlagi 

b. Selbellah Timulr : belrbatasan delngan Delsa Pulcangtellul 

c. Selbellah Sellatan : belrbatasan delngan Delsa Kalanganyar 

d. Selbellah Barat : belrbatasan delngan Delsa Sulngelgelnelng 

Lulas wilayah yang dimiliki olelh Delsa Sulngellelbak adalah 

sellulas 277,5716 Ha, delngan potelnsi sulmbelr daya manulsia yang 

dimiliki adalah selbanyak: 

Tabell 2 

Julmlah Pelnduldulk 

No Jelnis Julmlah 

1 Laki-laki 2.134 

2 Pelrelmpulan 2.220 

3 Total 4.354 
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Sulmbelr: Dokulmeln Kantor Delsa Sulngellelbak 

Julmlah pelnduldulk Delsa Sulngellelbak adalah 4.354 jiwa, jelnis 

pelkelrjaan masyarakat Delsa Sulngellelbak adalah selbagai belrikult: 

Tabell 3 

Jelnis Pelkelrjaan 

No Jelnis Pelkelrjaan Julmlah Orang 

1 Peltani/pelkelbuln 492 

2 Peldagang 201 

3 Bulrulh Tani 101 

4 Ibul Rulmah Tangga 800 

5 Wiraswasta 734 

6 Gulrul 73 

7 Pelkelrjaan Lainnya 1.953 

Sulmbelr: Dokulmeln Kantor Delsa Sulngellelbak 

3. Kondisi Kelagamaan Masyarakat Delsa Sulngellelbak 

Masyarakat Delsa Sulngellelbak mayoritas belragama Islam dan 

pada ulmulmnya selbagian ulmat yang taat melnjalankan agamanya. 

Kelgiatan-kelgiatan kelagamaan yang sifatnya ulmulm culkulp ramai, 

hampir seltiap hari ada kelgiatan yang dilaksanakan, baik di masjid 

maulpuln di mulshollah-mulshollah. Adapuln jelnis-jelnis kelgiatan 

kelagamaan yang ada sampai selkarang adalah selbagai belrikult:  

a. Rutinan Pembacaan Maulid Dziba & Majelis Dzikir (Manaqib) 

b. Rotibbul Haddad 

c. Fatayat, Muslimat, IPNU-IPPNU, GP ANSHOR 

d. Pengajian umum setiap PHBI 

Kelgiatan-kelgiatan telrselbult diatas, disamping dilaksanakan 

pada rulmah-rulmah pelnduldulk, julga dilaksanakan di telmpat 

4 Kelpala Kellularga 1.221 
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pelribadatan selpelrti masjid, mulshollah dan lainnya. Adapuln telmpat-

telmpat pelribadatan yang telrdapat di Delsa Sulngellelbak diantaranya: 

Tabell 4  

Sarana Kelagamaan 

No Sarana Kelagamaan Julmlah 

1 Masjid 2 

2 Mulshollah 47 

3 Pondok 2 

Sulmbelr: Dokulmeln Kantor Delsa Sulngellelbak 

Dapat dikeltahuli adanya telmpat ibadah yang ada di Delsa 

telrselbult yang hanya telmpat ibadah milik islam saja, yang belrulpa 

bangulnan masjid, mulshollah dan pondok. Sarana ataul telmpat ibadah 

telrselbult julga selring digulnakan ulntulk kelgiatan-kelgiatan agama. 

Masyarakat Delsa Sulngellelbak dikelnal olelh selmula orang 

selbagai warga yang taat dalam melnjalankan agamanya karelna dilihat 

dari adanya dula pondok yang belsar dan culkulp telrkelnal di selkitar 

daelrah telrselbult, pelmulda-pelmuldinya dikelnal selbagai pelmulda-

pelmuldi yang telkuln belribadah. Hanya saja pelmahaman telntang 

kelagamaan melrelka masih dalam taraf kelsadaran selmul. Artinya, 

bellulm selcara kelsellulrulhan melnggambarkan belntulk kelhidulpan 

belragama selsulnggulhnya. (Bapak Yasin, 2023) 

B. Sejarah Tradisi Persiapan Pelaksanaan Ibadah Haji Pada 

Masyarakat Desa Sungelebak Kecamatan Karanggeneng 

Kabupaten Lamongan. 

Tradisi haji melrulpakan sulatul tradisi yang ulmulm telrjadi di 

indonelsia. Pelrayaan ini diadakan pada saat pellaksanaan ibadah haji 

seltiap tahulnnya, delngan belrbagai macam kelbuldayaan yang ada di sulatu l 

daelrah telrselbult. Tuljulan dilakulkan tradisi saat pelrsiapan pellaksanaan 
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ibadah haji ini yaitul ulntulk melndoakan para calon jamaah haji nantinya 

agar dilancarkan selgala ulrulsannya sellama mellaksanakan ibadah haji di 

Melkkah. Di Delsa Sulngellelbak Kelcamatan Karanggelnelng Kabulpate ln 

Lamongan pellaksanaan tradisi pelrsiapan selbellulm calon jamaah 

belrangkat kel tanah sulci ini dilaulkan delngan belrbagai acara kelgiatan, 

mullai dari ritulal jidoran, nyajelni, slameltan kaji, arak-arakan,hingga 

uldik-uldikan. 

1. Seljarah Tradisi Pelrsiapan Pellaksanaan Ibadah Haji 

Delsa Sulngellelbak Kelcamatan Karangelnelng Kabulpate ln 

Lamongan telrmasulk Delsa yang belrwilayah lulas jika dibanding 

delngan Delsa-Delsa lain yang ada di Kelcamatan Karanggelnelng. Dullu l 

sampai selkarang keladaan elkonomi masyarakat Delsa Sulngellelbak 

melnggantulngkan hasil pelrtanian tambak dan peldagang. Dari hasil 

peltani tambak dan peldagang itullah masyarakat Delsa Sulngellelbak 

bisa melndaftarkan diri ulntulk belrhaji. Masyarakat Delsa Sulngelle lbak 

melmiliki sulatul kelbiasaan adat yang masih selring dilakulkan dalam 

kelhidulpan sosialnya. Salah satulnya yaitul tradisi dalam pelrsiapan 

pellaksanaan ibadah haji. Belrbagai macam ritulal yang dilakulkan 

diantaranya, jidoran, nyajelni, slameltan kaji, arak-arakan,hingga 

uldik-uldikan.  

Melnulrult Ulstadz Ali Shodiqin ritulal telrselbult belrawal dari 

salah satul warga yang akan mellaksanakan ibadah haji mellakulkan 

sellulrulh ritulal telrselbult hingga masyarakat lain puln melngikulti ritu lal 

telrselbult. Tultulr belliaul: 

“adanya belrbagai ritulal telrselbult dahullulnya melrulpakan 

kelbiasaan sosial buldaya dari mbah-mbah zaman telrdahullul yang 

diwariskan selcara tulruln telmulruln, pada awalnya ritulal yang 

dilakulkan culkulp salah satul diantara belbelrapa ritulal yang 

dilakulkan(jidoran, nyajelni, slameltan kaji, arak-arakan, uldik-

uldikan). Seliring belrjalannya waktul ada salah satul masyarakat 

tokoh agama telrdahullul, belliaul melngadakan sellulrulh rangkaian 

ritulal telrselbult keltika helndak mellaksanakan ibadah haji, 

melnulrultnya akan lelbih mantelp jika sellulrulh ritulal dilakulkan. 

Delngan adanya kelpelrcayaan telrhadap kelbiasaan dari zaman dahullu l 
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lah masyarakat sampai saat ini mellakulkan sellulrulh rangkaian ritulal 

tradisi selbellulm melrelka mellaksanakan ibadah haji kel tanah 

sulci”(Ali Shodiqin, Wawancara 4 Julni 2023) 

 

Lanjult tultulr dari Bapak H. Yasin selbagai tokoh agama julga 

melmbelrikan pelndapat: 

“masyarakat Delsa Sulngellelbak hingga saat ini melyakini 

akan rangkaian ritulal telrselbult, jika melrelka tidak mellakulkannya 

melrelka melrasa sangat belrsalah dan melrasa ada yang kulrang. 

Melrelka julga melmpelrcayai adanya tadhfa’ull bala’, dimana 

masyarakat yang tidak mellakulkan rangkaian telrselbult melrelka 

melmpelrcayai akan adanya sial yang melnimpa pada saat mellakulkan 

ibadah haji nantinya. Melskipuln masyarakat tidak mellakulkannya 

selcara belsar-belsaran, teltapi masyarakat akan mellakulkan ritulal 

telrselbult delngan selmampulnya, seltidaknya tidak melninggalkan 

belrbagai ritulal telrselbult”(Yasin, Wawancara 3 Julni 2023) 

 

Tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji pada masyarakat 

Delsa Sulngellelbak melrulpakan tradisi yang suldah ada seljak zaman 

dahullul. Selbagai delsa yang yang melmiliki kondisi pelrelkonomian 

yang bisa dikatakan suldah makmulr ataul julga dapat dikatakan 

elkonomi melnelngah atas, kondisi telrselbult melnjadikan tidak 

kelbelratan ulntulk mellakulkan belrbagai ritulal (jidoran, nyajelni, 

slameltan kaji, arak-arakan, uldik-uldikan) delngan rasa melnghormati 

para lellulhulr selrta melnjaga tali silatulrrahmi kelpada masyarakat ulntulk 

saling belrbagi kelbahagiaan atas telrwuljuldnya kelinginan masyarakat 

ulntulk melnulnaikan ibadah haji yang sampai saat ini masih dilakulkan 

di Delsa Sulngellelbak Kelcamatan Karanggelnelng Kabulpate ln 

Lamongan. 

2. Pelrsiapan Tradisi  jidoran, nyajelni, slameltan kaji, arak-arakan, 

uldik-uldikan. 

Tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji ini belrmulla 

selbagai belntulk rasa syulkulr atas telrlaksananya kelinginan ulntulk 

mellakulkan ibadah haji. Pellaksanaan tradisi ini diyakini melmbelrikan 

pelngarulh positif bagi yang mellaksanakan maulpuln yang melngikulti. 

Bagi calon jamaah haji, melrelka melyakini bahwa delngan mellakulkan 
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tradisi ini, melrelka akan dipelrmuldah dalam hal pelrjalanan maulpu ln 

ibadahnya sellama melrelka belrada di tanah sulci. Seldangkan bagi 

melrelka yang melngikulti tradisi telrselbult akan melndapatkan barokah 

dari orang yang mellaksanakan ibadah haji. Tultulr dari tokoh agama 

yaitul ulstad Ali Shodiqin: 

“jadi masyarakat yang helndak belrangkat kel tanah sulci melrasa 

delngan mellakulkannya tradisi telrselbult melrelka yakin bahwa 

ibadahnya akan dilancarkan selrta dibelri kelmuldahan sellama ditanah 

sulci, belgitul pulla yang masyarakat yang diulndang, melrelka akan 

melndapat barokah dari orang yang belrhaji telrselbult”(Ali Shodiqin, 

Wawancara 4 Julni 2023) 

 

Pada kelgiatan tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji 

telrselbult, ada belbelrapa hal yang pelrlul disiapkan selcara matang agar 

nantinya pellaksanaan tradisi dapat belrjalan delngan lancar. Selpelrti 

yang ditultulrkan olelh ibul Hj. Mulkhoiyah: 

“adapuln selgala selsulatul yang pelrlul disiapkan selbellu lm 

mellaksanakan belrbagai ritulal biasanya melnyiapkan bahan-bahan 

yang nantinya bulat isian selsaji yang nantinya akan dibelrikan pada 

saat jidoran sellain itul julga melnyiapkan bahan-bahan ulntulk 

melmbulat pasulng, karelna makanan pasulng nantinya selbagai simbol 

dalam pellaksanaan slameltan kaji, seltellah itul kita julga pelrlu l 

myiapkan ulang relcelhan ulntulk nanti ditelbar pada saat kelgiatan 

uldik-uldikan saat kelbelrangkatan haji.”(Hj. Mulkhoiyah, wawancara 

4 Julni 2023) 

 

Pada saat kelgiatan tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji, 

calon jamaah selbellulmnya haruls belnar-belnar melnyiapkan belbelrapa 

hal yang haruls disiapkan agar nantinya acara telrselbult belrjalan 

delngan lancar. Adapuln hal lain yang pelrlul disiapkan diantaranya: 

a. Telmpat Pellaksanaan 

Pelrsiapan ulntulk melnulnjang telrlaksananya tradisi ini salah 

satulnya yaitul telmpat. Ulntulk mellaksanakan tradisi ini telntulnya 

telmpat yang disiapkan selharulsnya telmpat yang nyaman ulntulk 

para masyarakat yang tulrult andil dan melngikulti kelgiatan telrselbult. 

Tultulr bul Zullianah: 
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 “biasanya masyarakat Delsa yang melmiliki hajat ataul yang 

helndak mellakulkan tradisi, melrelka melnyiapkan tarulp selrta 

panggulng kelcil(tratak) yang nantinya ulntulk kelgiatan jidoran. 

Sellain itul melrelka julga melnyiapkan gellaran tikar yang nantinya 

ulntulk masyarakat ulmulm yang melnghadiri ulntulk mellaksanakan 

slameltan kaji. Lah biasanya dalam melnyiapkan belrbagai 

pelrlelngkapan selpelrti ini akan dibantul olelh teltangga 

selkitar”(Zullianah, 4 Julni 2023) 

 

b. Waktul Pellaksanaan 

Waktul dilaksanakannya tradisi pelrsiapan pellaksanaan 

ibadah haji suldah ditelntulkan hari belselrta tanggalnya telrgantulng 

kelselpakatan para calon jamaah haji di Delsa Sulngellelbak. Agar 

nantinya tidak belrsamaan delngan calon jamaah lain. Melnulrult 

pelnultulran bul Hj. Ida: 

 “jadi tradisi telrselbult dilakulkan seltiap mulsim haji, yaitu l 

belbelrapa hari selbellulm melndelkati kelbelrangkatan calon jamaah 

kel tanah sulci delngan ulrultan tradisi yang pelrtama dilakulkan 

yaitul,  jidoran selkaliguls nyajelni yang dilaksanakan mullai 

seltellah ashar sampai waktul sulbulh, seltellah itul kelgiatan slameltan 

kaji. Pada kelgiatan slameltan kaji telrkadang dilakulkan 

belrsamaan delngan jidoran  ataul tidak kelelsokan harinya. Lah 

slameltan kaji ini teltap dilaksanakan selminggul selkali sellama 

jamaah belrada ditanah sulci hingga jamaah kelmbali kel tanah air 

kelmbali. Kelmuldian arak-arakan dilaksanakan keltika calon 

jamaah belrangkat melnuljul telmpat belrkulmpull delngan diikulti 

masyarakat selkitar delngan jalan kaki, selkaliguls mellakulkan 

kelgiatan uldik-uldikan. Kelgiatan uldik-uldikan bisa dilakulkan saat 

jamaah belrjalan melnuljul telmpat belrkulmpull ataul pada saat uldah 

belrada dilokasi belrkulmpull”(Hj. Ida, Wawancara 3 Julni 2023) 

 

3. Proselsi Tradisi  Pelrsiapan Pellaksanaan Ibadah haji 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan tokoh masyarakat 

yaitu bapak H. Yasin yaitu: 

“sebelum calon jamaah haji melaksanakan berbagai 

rangkaian tradisi yang sudah dilakukan secara turun-temurun, 

calon jamaah haji biasanya melakukan ziarah ke makam Buyut 

Gati yang ada di Desa Sungelebak. Dimana Buyut Gati merupakan 

sesepuh Desa. Sejarahnya Pertama kali manusia yang 

mendiami/babat alas di desa ini merupakan pasangan yang sakti 

yakni Buyut Gati dan suaminya, suami buyut gati ini wafat pada 

waktu mengembara ke tempat lain sehingga makam beliau tidak 
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dikebumikan di sini, melainkan tempat beliau mengembara, 

sedangkan Mbah Buyut Gati dimakamkan di pemakaman Desa 

Sungelebak. namun uniknya makam beliau ada dua tempat dimana 

yang satu di dalam maqbaroh dan yang satu diluar, ada yang 

mengatakan sebenarnya makam beliau didalam namun beliau tidak 

menghendaki dan berkeinginan dimakamkan seperti anak cucunya 

sehingga kuburan nya pindah keluar maqbaroh (rumah ² kecil).  

Tidak banyak yang tau tentang kejelasan tahun lahir dan meninggal 

beliau, namun banyak yang masih mengunjungi makam beliau 

hingga sekarang. Sebagai penghormatan kepada sesepuh Desa. 

Mitosnya jika ada masyarakat yang hendak melaksanakan ibadah 

haji di wajibkan untuk Sowan dahulu ke makam mbah Buyut Gati 

sebagai penghormatan kepada leluhur, dan tradisi itu masih 

dilaksanakan hingga sekarang”.(H. Yasin, Wawancara 3 Juni 

2023) 

 

Belrdasarkan wawancara pelnelliti delngan tokoh agama, 

tokoh masyarakat, pellakul haji, dan masyarakat selkitar, proselsi 

tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji dilaksanakan delngan 

belrbagai rangkaian, diantaranya: 

a. Jidoran  

Sejarah dari jidoran menurut Ustad Ali yang sebagai 

salah satu anggota jidoran memberikan pendapat bahwa: 

“Kesenian Gedidor atau Jidoran adalah kesenian yang 

berasal dari akulturasi antara adat Jawa dan Arab. Nama 

Jidoran diambil dari alat yang di pergunakan saat mengiringi 

Jidoran, yakni Jidor. Dalam satu grub terdiri dari 12-15 orang. 

8 orang akan memainkan alat musik Terbang, 2 orang 

memainkan alat music gendung, 2 orang memainkan 

kentingan, 1 orang memainkan Jidor, dan 2 orang yang 

membaca dan menyimak buku yang di dalamnya terdapat 

bacaan sholawat. Yang di baca saat Jidoran adalah bacaan 

Diba’ mulai dari Bab Abi Bakrin hingga selesai, dan nada 

tambahan bacaan seperti badad (suatu Genre Sastra Jawa yang 

mengandung campuran antara sejarah, mitos, dan 

kepercayaan) dan Naql. Kesenian ini biasanya sering di 

laksanakan saat musim haji yaitu beberapa hari sebelum 

keberangkatan haji. Dahulunya jidoran ini sebagai iringan 

arak-arakan jamaah haji menuju tempat berkumpul, namun 

saat ini jidoran hanya dimainkan ditempat saja. Tokoh yang 

pertama kali memperkenalkan Jidor ke Desa Sungelebak 

adalah bapak Abdul Mutholib atau masyarakat biasa 

menyebutnya dengan Mbah Rasim. Kesenian ini mulai 
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terbentuk sejak tahun 1962 dan beranggotakan 15 orang, dari 

semua perintisnya kini sudah wafat. Mbah Rasim dan rekan-

rekan yang lain bekerja keras untuk melestarikan kesenian ini 

hingga sampai sekarang kesenian Jidor bisa tetap hidup di 

masyarakat sekitar dan diwariskan secara turun temurun 

kepada para Pemuda di Desa Sungelebak” (Ali Shodiqin, 

Wawancara 4 Juni 2023) 

 

Jidoran melrulpakan salah satul kelgiatan yang 

melngandulng ulnsulr relligi di dalamnya. Hal ini dapat 

dibulktikan dalam belrbagai macam syair lagul dari kelselnian 

jidor belrisikan lantulnan dan puljian kelpada tulhan. 

Kelpelrcayaan akan adanya Allah SWT dan Nabi SAW adalah 

ultulsan Allah SWT. Kelgiatan ini melrulpakan kelgiatan iring-

iringan sholawat yang dinyanyikan delngan diiringi telrbang 

jidor . melnulrult Bapak H. Yasin: 

“pada kelgiatan jidoran ini wajib dipelrtulnjulkkan dalam 

dalam ritulal selbellulm kelbelrangkatan ibadah haji, yang 

dilakulkan olelh selkitar 12 orang mullai habis ashar sampai 

waktul sulbulh. Melnulrult seljarahnya keltika kelgiatan jidoran 

ini tidak dilaksanakan maka masyarakat belranggapan 

adanya rasa kulrang afdhol dari calon jamaah yang helndak 

belpelrgian kel tanah sulci dan akan jadi omongan masyarakat 

selkitar.”(H. Yasin, Wawancara 3 Julni 2023) 

 

Gambar 3.1 

Kelgiatan jidoran belselrta slameltan kaji 

 

b. Nyajelni 

Nyajelni melrulpakan ritulal melmbelri selsaji kelpada 

kellompok jidoran. Calon jamaah haji melnyiapkan selsaji yang 
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isinya belrulpa belras, pisang, dan kellapa yang dikulmpullkan 

dalam satul wadah yang nantinya dileltakkan diantara kellompok 

jidoran. Ritulal telrselbult dilakulkan delngan tuljulan belrdoa dan 

melminta relstul agar pelrjalanan mullai kelbelrangkatan sampai 

kelpullangan jamaah dibelri kellancaran tidak ada halangan 

apapuln, seltellah itul isi dari selsaji telrselbult akan dibawa pullang 

olelh kelpala kellompok  jidoran. 

c. Slameltan Kaji 

Kelgiatan slameltan kaji ini dilaksanakan belrsamaan 

delngan jidoran ataul kelelsokan harinya. Pada kelgiatan slameltan 

kaji telrdapat makanan khulsuls yang disellipkan pada belrkat, 

yaitul kulel pasulng. Kulel ini kelbelradaannya hanya dikellularkan 

pada saat mulsim haji. Sellain kulel pasulng pada saat jamaah 

mellakulkan wulkulf di arafah, pihak kellularga melmbulat makanan 

dullkadir, karelna kelgiatan slameltan kaji ini dilakulkan 

selminggul selkali mullai dari kelbelrangkatan jamaah kel tanah 

sulci hingga jamaah sampai kel tanah air kelmbali. 

d. Arak-arakan 

Kelgiatan Arak-arakan biasanya dilakulkan keltika jamaah 

helndak melnuljul kel telmpat belrkulmpull selbellulm dibawa ke l 

asrama haji, adapuln pelngantarannya calon jamaah di arak 

delngan jalan kaki belrsama-sama dari rulmah melnuljul telmpat 

belrkulmpull, yang nantinya masyarakat selkitar akan melngikulti 

dibellakangnya. Melnulrult Bul Siti sellakul masyarakat selkitar 

melmbelrikan pelndapat: 

“arak-arakan ini dilakulkan seltellah jamaah dan teltangga 

selkitar belrkulmpull dirulmah keldiaman masing-masing ulntulk 

melmbelri do’a selkaliguls di adzan i. Kelmuldian seltellah itu l 

diawali delngan calon jamaah yang melndahulluli yang 

kelmuldian disulsull dibellakangnya masyarakat selkitar tulrult 

melngikulti jalan kaki melngantarkan melnuljul telmpat 

belrkulmpullnya delngan calon jamaah lain”(Siti, Wawancara 9 

Julni2023) 
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Gambar 3.2 

Kelgiatan arak-arakan 

 

 

 

e. Uldik-Uldikan 

Kelgiatan ritulal uldik-uldikan dilaksanakan pada saat calon 

jamaah haji melnuljul telmpat belrkulmpull ataul pada saat suldah 

sampai telmpat belrkulmpull, kelgiatan ritulal ini dilakulkan 

delngan melnelbarkan ulang relcelhan-relcelhan. Selpelrti pelnultulran 

dari bul Siti, belliaul melngatakan: 

“pada saat calon jamaah haji di arak itul mbak, pihak 

kellularga ataul yang dibelri tanggulng jawab itul melnelbarkan 

ulang kelpada masyarakat selkitar, biasanya yang antulsias 

melngambili itul rata-rata anak kelcil. Ulidk-uldikan ini bisa 

dilakulkan sambil jalan kaki melnuljul telmpat belrkulmpull atau l 

julga pada saat calon jamaah haji suldah sampai kel telmpat 

belrkulmpull, telrgantulng siapa yang dibelri tanggulng jawab 

ulntulk melnelbarkan ulang”(Siti, Wawancara 9 Julni 2023) 

 

Gambar 3.3 

Kelgiatan uldik-uldikan 
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Selbellulm calon jamaah haji dibelrangkatkan melnuljul asrama 

haji, calon jamaah haji di arak delngan jalan kaki belrsama-

sama melnuljul telmpat belrkulmpull. lokasi yang dijadikan telmpat 

belrkulmpull biasanya belrada di masjid ataul lapangan. 

Gambar 3.4 

Calon Jamaah Haji Belrkulmpull Selbellulm Melnuljul Asrama 

haji 

 

4. Tuljulan Tradisi Pelrsiapan Pellaksanaan Ibadah Haji 

Tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji pada masyarakat 

Delsa Sulngellelbak ini melrulpakan sulatul tradisi yang belrbagai 

kelgiatannya dianggap baik olelh masyarakat, selhingga masyarakat 

sangat melnjaga tradisi ini agar nantinya tidak pulnah dan teltap 

melnjadi tradisi tulruln-telmulruln yang sellalul dile lstarikan. Adapu ln 

tuljulan dari dilakulkannya belrbagai rangkaian kelgiatan ataul ritulal 

selbellulm kelbelrangkatan haji melnulrult ulstad Ali Shodiqin yaitul: 

“tuljulan dilakulkannya belrbagai tradisi mullai dari jidoran, 

nyajelni, slameltan kaji, arak-arakan,hingga uldik-uldikan ya 

selpelrti yang saya jellaskan tadi, tidak lain agar selmula 

rangkaian ibadah haji mullai dari kelbelrangkatan hingga 

kelpullangan sellalul dibelri kellancaran, telrhindar dari selgala 

bala’ selrta melmbelri pelnghormatan kelpada tokoh telrdahullu l 

yang dullulnya mellakulkan ritulal ini. Dan agar masyarakat 

selkitar yang tulrult melngikulti nanti akan keltullaran bisa naik 

haji”(Ali Shidiqin, Wawancara 4 Julni 2023) 

 

Tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji melrulpakan 

rangkaian tradisi yang melmiliki simbol sosial kelagamaan, dimana 

pelrilakul yang tellah melnjadi kelbiasaan yang telrwariskan selcara tulruln 



45 
 

telmulruln yang tellah telrikat elrat dan belrhulbulngan delngan masyarakat. 

Dari hasil wawancara diatas dapat pelnullis simpullkan bahwa tuljulan 

dari tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji tidak lain yaitu l 

melmohon do’a delngan cara mellakulkan belrbagai ritulal mullai dari 

dari jidoran, nyajelni, slameltan kaji, arak-arakan,hingga uldik-

uldikan yang diyakini masyarakat melmbelri dampak baik ulntulk 

pellaksanaan ibadah haji, selrta melmotivasi masyarakat agar nantinya 

bisa mellaksanakan ibadah haji. 

C. Fungsi Dan Makna Tradisi Persiapan Pelaksanaan Ibadah Haji Pada 

Masyarakat Desa Sungelebak Kecamatan Karanggeneng Kabupaten 

Lamongan. 

Tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji melrulpakan tradisi 

pellelstarian dari orang-orang telrdahullul yang dilakulkan hingga saat ini 

selbagai ritulal melmohon agar dibelri kelsellamatan mellaluli ritulal kelgiatan 

jidoran, nyajelni, slameltan kaji, arak-arakan, uldik-uldikan. Fulngsi dan 

makna dari dilakulkannya tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji pada 

masyarakat Delsa Sulngellelbak Kelcamatan Karanggelnelng Kabulpate ln 

Lamongan selpelrti yang diulngkapkan olelh Bapak H. Yasin bahwa: 

“ maknanya jidoran itul selbagai pelngulsir bala’ maka dari itul kelnapa 

kelgiatannya dilakulkan mullai ashar hingga melnjellang waktul shulbulh. 

nyajelni itul melmbelri selsaji yang belrisi pisang, kellapa, dan belras. Pisang 

melmiliki makna melmohon pelrtolongan kelpada Allah SWT, kellapa 

melmiliki makna agar jamaah nantinya dibelri kellancara tanpa ada 

halangan dalam mellaksanakan belrbagai rangkaian ibadah haji, dan 

yang telrakhir yaitul belras yang melmiliki makna selmoga dibelri rasa 

kelculkulpan dan selgala hajat nantinya bisa telrwuljuld, slameltan kaji 

melmiliki fulngsi selbagai belntulk melmohon kelsellamatan selkaliguls 

melminta do’a kelpada masyarakat selkaliguls para sanak family agar 

dibelri kellancaran sellama melnulnaikan ibadah haji mellaluli makanan kule l 

pasulng.(H. Yasin, Wawancara 3 Julni 2023) 

 

Lanjult pelnjellasan yang ditultulrkan olelh bul Hj. Ida: 

“Makna dari kulel pasulng telrselndiri yaitul selbagai sarana 

pelnghormatan kelpada Allah agar sellalul dibelri kelsellamatan selrta lancar 

dalam melnulnaikan ibadah haji, karelna masyarakat pelrcaya delngan 

melnyellipkan kulel pasulng maka aromanya akan telrciulm sampai tanah 
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sulci. Kelmuldian pada saat jamaah haji seldang mellakulkan kelgiatan 

wulkulf, pihak kellularga julga melngadakan slameltan kaji delngan 

melnyellipkan dullkadir, dullkadir melrulpakan istilah yang diambil dari 

dari sulsulnan kata Abdull Qadir yang dinisbatkan kelpada Syelkh Abdu ll 

Qadir Aljilani. Karelna dirasa rangkaian kelgiatan wulkulf melrulpakan 

rangkaian sangat belrat. Delngan melnyellipkan dullkadir melmbelri makna 

agar dimuldahkan dan dibelri kelkulatan mellaluli wasilah dari Syelch Abdu ll 

Qodir. kelmuldian arak-arakan selkaliguls uldik-uldikan melmiliki fulngsi 

selbagai ulngkapan rasa syulkulr selrta belrbagi kelbahagiaan delngan cara 

melnelbarkan ulang kelpada masyarakat agar nantinya bisa melnyulsu ll 

ulntulk bisa melnulnaikan ibadah haji’(Hj. Ida, 3 Julni 2023) 

 

Kelpelrcayaan akan pellaksanaan belrbagai rangkaian tradisi pelrsiapan 

pellaksanaan ibadah haji suldah melnjadi kelwajiban bagi masyarakat delsa 

Sulngellelbak Kelcamatan Karanggelnelng kabulpateln Lamongan. Selpelrti yang 

dikelmulkakan Shil “manulsia tak mampul hidulp tanpa tradisi melski melrelka 

selring melrasa tak pulas telrhadap tradisi melrelka”. Delngan melnyeldiakan 

simbol idelntitas kolelktif yang melyakinkan, melmpelrkulat loyalitas telrhadap 

bangsa, komulnitas dan kellompok (Sztompka, 2007: 74) 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

Belrdasarkan dari hasil pelngulmpullan data delngan meltodel 

wawancara, obselvasi, dan dokulmelntasi yang pelnullis lakulkan kelpada sulbje lk 

pelnellitian, pelnullis dapat melnyajikan data tradisi pelrsiapan pellaksanaan 

ibadah haji pada masyarakat Delsa Sulngelle lbak Kelcamatan Karanggelnelng 

Kabulpateln Lamongan. Dari hasil pelngulmpullan data, dapat pelnullis 

paparkan selbagai belrikult: 

A. Analisis Tradisi Persiapan Pelaksanaan Ibadah Haji Pada 

Masyarakat Desa Sungelebak Kecamatan Karanggeneng Kabupaten 

Lamongan. 

Belrdasarkan hasil dari pelnellitian yang dilakulkan, pelnullis tellah 

melndapat data-data telrkait delngan tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji 

pada masyarakat Delsa Sulngellelbak Kelcamatan Karanggelnelng Kabulpateln 

Lamongan, selbagai mana telrcantulm dalam bab III. Belrdasarkan hasil data 

yang dijellaskan pada bab III, bahwa tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah 

haji dimullai dari adanya kelbiasaan dari orang-orang telrdahullul yang 

mellaksanakan belrbagai ritulal selbellulm kelbelrangkatan haji, kelmuldian 

telrdapat salah satul tokoh agama telrdahullul yang helndak mellaksanakan 

ibadah haji mellakulkan sellulrulh rangkaian ritulal haji diantaranya, jidoran, 

nyajelni, slameltan kaji, arak-arakan,belselrta uldik-uldikan. . Pada tahun 1962 

awal mula tradisi dimulai dengan kegiatan jidoran yang diperkenalkan ke 

Desa Sungelebak oleh bapak Abdul Mutholib atau Mbah Rasim. Nama 

jidoran diambil dari alat musik yang digunakan untuk mengiringi jidoran 

yaitu jidor. Dalam kelompok jidoran terdapat 12-15 orang, dari 8 orang 

memainkan alat musik terbang, 2 orang memainkan alat musik gendung, 

orang memainkan alat musik kentingan, dan 1 orang memainkan jidor. 

Adapun bacaan yang dilantunkan yaitu sholawat Diba’ mulai dari bab Abi 

Bakrin hingga selesai, serta nada yang digunakan yaitu nada dari genre jawa 

yang mengandung campuran antara sejarah, mitos, dan kepercayaan. Dalam 



48 
 

kegiatan jidoran masyarakat wajib memberikan sesaji berupa pisang, 

kelapa, dan beras kepada kelompok kesenian tersebut, ritual ini biasanya 

disebut dengan nyajeni. Kegiatan tradisi ini dahulunya dilakukan dengan 

jalan kaki untuk mengiringi calon jamaah haji yang sedang di arak menuju 

tempat berkumpul. seiring berjalannya waktu jidoran hanya dilakukan 

dirumah masyarakat yang hendak melaksanakan ibadah haji, dikarenakan 

terdapat ritual kegiatan lain yang dilakukan oleh masyarakat Desa 

Sungelebak yaitu slametan kaji dan udika-udikan.  

Hingga saat ini masyarakat melmpelrcayai akan rangkaian tradisi 

dalam pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji telrselbult. Selpelrti yang disampaikan 

olelh Ulstadz Ali Shodiqin, melrelka melngatakan bahwa tradisi pelrsiapan 

pellaksanaan ibadah haji pada masyarakat Delsa Sulngellelbak biasanya 

dilakulkan karelna melrelka yakin bahwa ibadahnya akan dilancarkan selrta 

dibelri kelmuldahan sellama ditanah sulci, belgitul pulla yang masyarakat yang 

diulndang, melrelka akan melndapat barokah dari orang yang belrhaji.(Ali 

Shodiqin,  4 Julni 2023) 

Ibadah haji tidak bisa dikelrjakan di selmbarang waktul. Dalam 

seltahuln, ibadah haji hanya dilaksanakan hanya selkali saja telpatnya pada 

tanggal 9 Dzullhijjah.melnulnaikan ibadah haji hulkulmnya wajib. Kelwajiban 

ibadah haji tellah ditulangkan dalam al-qulran. Delngan mellaksanakan ibadah 

haji selselorang haruls melmelnulhi syarat wajib telrlelbih dahullul, dalam dalil al 

qulran sulrat Al Hajj ayat 27 belrbulnyi: 

ِ يَأتْوُكَ رِجَالًا  ن فىِ ٱلنهاسِ بِٱلْحَج  ٍ عَمِيقٍ وَأذَ ِ وَعَلىََٰ كلُ ِ ضَامِرٍ يَأتْيِنَ مِن كلُ ِ فجَ   

Artinya: "Dan belrselrullah kelpada manulsia ulntulk (melngelrjakan) haji, niscaya 

melrelka akan datang kelpadamul delngan belrjalan kaki dan melngelndarai ulnta 

kulruls yang datang dari selgelnap pelnjulrul yang jaulh." 

  Bagi masyarakat Delsa Sulngellelbak Kelcamatan Karanggelnelng 

Kabulpateln Lamongan, proselsi ibadah haji telrnyata melmelrlulkan prosels 

telrselndiri, mullai dari kelbelrangkatan kel tanah sulci hingga tiba ditanah air 

kelmbali. Adanya aktivitas telrselbult karelna haji dianggap selbagai salah satul 

ibadah yang sakral, selhingga pelrlul diadakan ritulal-ritulal dan acara adat. 
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Selpelrti halnya yang dilakulkan olelh masyarakat Delsa Sulngellelbak sellama 

mulsim haji. 

Pellaksanaan tradisi ini selpelrti yang diulngkapkan olelh bul Hj. Ida(3 

Julni 2023) bahwa tradisi dilakulkan seltiap mulsim haji, yaitul belbelrapa hari 

selbellulm melndelkati kelbelrangkatan calon jamaah kel tanah sulci delngan 

ulrultan selrta waktul tradisi yang pelrtama dilakulkan yaitul,  jidoran selkaligu ls 

nyajelni yang dilaksanakan mullai seltellah ashar sampai waktul sulbulh, seltellah 

itul kelgiatan slameltan kaji. Pada kelgiatan slameltan kaji telrkadang dilakulkan 

belrsamaan delngan jidoran  ataul  kelelsokan harinya. Pada slameltan kaji teltap 

dilaksanakan selminggul selkali sellama jamaah belrada ditanah sulci hingga 

jamaah kelmbali kel tanah air kelmbali. Kelmuldian arak-arakan dilaksanakan 

keltika calon jamaah belrangkat melnuljul telmpat belrkulmpull delngan diikulti 

masyarakat selkitar delngan jalan kaki, selkaliguls mellakulkan kelgiatan uldik-

uldikan. Kelgiatan uldik-uldikan bisa dilakulkan saat jamaah belrjalan melnulju l 

telmpat belrkulmpull ataul pada saat uldah belrada dilokasi belrkulmpull. 

Belntulk pellaksanaan tradisi jidoran yaitul melmbacakan sholawat 

delngan iring-iringan telrbang yang digellar mullai seltellah ashar hingga 

melnjellang sulbulh, pada saat itul julga masyarakat yang helndak mellaksanakan 

haji melmbelrikan selsaji kelpada kellompok jidoran. Selsaji yang dibelrikan 

belrisi pisang yang melmiliki makna melmohon pelrtolongan kelpada Allah 

SWT, kellapa melmiliki makna agar jamaah nantinya dibelri kellancara tanpa 

ada halangan dalam mellaksanakan belrbagai rangkaian ibadah haji, dan yang 

telrakhir yaitul belras yang melmiliki makna selmoga dibelri rasa kelculkulpan dan 

selgala hajat nantinya bisa telrwuljuld. Dalam ritulal ini biasa diselbult delngan 

istilah nyajelni. Rangkaian ritulal sellanjultnya yaitul slameltan kaji dimana 

acara telrselbult melngulndang masyarakat selkitar ulntulk belrdo’a belrsama 

delngan melnyellipkan makanan kulel pasulng selrta dullkadir. Kulel pasulng 

melrulpakan seljelnis kulel apelm delngan belntulk melngelrulcult delngan lapisan 

dauln nangka, seldangkan dullkadir melrulpakan istilah yang diambil dari 

sulsulnan kata Abdull Qadir yang dinisbatkan kelpada Syelkh Abdull Qadir 

Aljilani, selorang wali yang dikelnal melmiliki karamah lular biasa. Rangkaian 
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ritulal sellanjultnya yaitul pada hari kelbelrangkatan calon jamaah haji, dimana 

calon jamaah mellakulkan kelgiatan arak-arakan. Calon jamaah haji diarak 

delngan jalan kaki belramai-ramai melnuljul telmpat belrkulmpullnya delngan para 

calon jamaah haji lainnya. Belrsamaan delngan itul pihak kellularga yang 

melngiringi mellakulkan uldik-uldikan sellama jamaah belrjalan kaki melnulju l 

telmpat belrkulmpull. proselsi kelgiatan uldik-uldikan dilakulkan delngan tuljulan 

ulntulk belrbagi kelbahagiaan atas rasa syulkulr bisa belrangkat mellaksanakan 

ibadah haji.(Siti, Wawancara 9 Julni 2023) 

Pada pellaksanaannya, tradisi ini bulkan hanya ritulal kelagamaan yang 

hanya dilakulkan olelh agama ataul golongan telrtelntul saja, teltapi julga 

dilaulkan olelh sellulrulh masyarakat Delsa Sulngellelbak dari belrbagai kalangan 

yang helndak mellaksanakan ibadah haji. Tradisi pelrsiapan pellaksanaan 

ibadah haji ini melrulpakan tradisi lama yang pellaksanaanya masih dijaga dan 

dilelstarikan olelh masyarakat Delsa Sulngellelbak, hal ini dilakulkan agar tradisi 

telrselbult tidak pulnah karelna telrgelruls delngan pelrkelmbangan dan kelmajulan 

jaman yang selmain modelrn. Tradisi telrselbult julga belrtuljulan agar tradisi lokal 

teltap dilaksanakan selcara tulruln-telmulruln ulntulk gelnelrasi yang akan datang, 

karelna tradisi ini melmiliki makna-makna dan nilai islami yang belrgulna bagi 

masyarakat. 

Melnulrult pelnullis tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji ini 

melrulpakan tradisi yang pellaksanaannya dilakulkan selcara khulsuls satul tahuln 

selkali yaitul pada mulsim haji. Tradisi ini melrulpakan selbagai pelringatan dan 

pelnghormatan selbagai wuljuld rasa syulkulr dan kelgelmbiraan atas nikmat 

allah karelna telrcapainya dalam hal melnulnaikan salah satul rulkuln islam yaitu l 

ibadah haji. Selrangkaian pellaksanaan tradisi telrselbult pada hakikatnya 

melrulpakan salah satul pelngelmasan dakwah yang seldelmikian rulpa agar 

muldah ditelrima olelh masyarakat. 
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B. Analisis Fungsi Yang Terkandung Dalam Tradisi Persiapan 

Pelaksanaan Ibadah Haji Pada Masyarakat Desa Sungelebak 

Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan. 

Tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji pada masyarakat Delsa 

Sulngellelbak melmiliki fulngsi belselrta makna telrselndiri pada seltiap ritulal 

kelgiatannya. Masyarakat Delsa Sulngelle lbak melnganggap dari rangkaian 

ritulal yang dilakulkan selbellulm kelbelrangkatan haji mullai dari jidoran, 

nyajelni, slameltan kaji, arak-arakan, hingga uldik-uldikan melmbelrikan nilai 

fulngsi dan dampak yang positif telrulntulk para calon jamaah haji selrta 

masyarakat Delsa Sulngellelbak Kelcamatan Karanggelnelng Kabulpateln 

Lamongan. 

Adapun fungsi dan makna dari beberapa rangkaian tradisi persiapan 

pelaksanaan ibadah haji diantaranya: 

1. Jidoran  

Makna dari tradisi jidoran sebagai simbol dari tolak balak, dengan 

melakukan bacaan sholawat yang di iringi dengan alat musik jidor, 

terbang, kentingan, dan gendung. Dimana fungsi yang terkandung 

dengan diadakannya kegiatan jidoran yaitu agar jamaah haji selama 

melaksanakan haji mulai dari keberangkatan hingga kepulangan ke 

tanah air diberi keselamatan dan terhindar dari segala musibah atau 

bahaya lainnya.  

2. Nyajeni 

Dalam hal ini calon jamaah haji menyiapkan isian sesaji yang 

nantinya diberikan kepada sekelompok jidoran atau gedidor. Dalam 

isian sesaji tersebut terdapat fungsi dan makna tersendiri pada setiap 

komponen, diantaranya pisang memiliki makna sebagai simbol 

pertolongan, dalam hal ini berfungsi sebagai permohonan pertolongan 

kepada Allah SWT, kelapa dipercaya sebagai tumbuhan yang kaya akan 

kegunaan, dalam hal ini kelapa memiliki makna agar calon jamaah haji 

nantinya diberi kelancaran tanpa ada halangan dalam melaksanakan 

berbagai rangkaian ibadah haji, dan isian sesaji yang terakhir yaitu 
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beras. Beras dipercaya sebagai simbol kecukupan, dalam hal ini 

bertujuan semoga calon jamaah haji diberi rasa kecukupan dan segala 

hajat nantinya bisa terwujud atau dalam artian mabrur. 

3. Slametan Kaji 

Dalam pelaksanaan slametan kaji ini terdapat makanan khusus yang 

keberadaannya di Desa Sungelebak hanya disajikan pada musim haji 

saja. Makanan tersebut yaitu pasung. Pasung merupakan makanan 

sejenis kue apem yang bentuknya mengerucut. Dalam hal ini simbol 

makna dari bentuk yang mengerucut yaitu, diambil dari istilah bentuk 

tempat ibadah seperti menara masjid. Dimana semakin mengerucut atau 

semakin ke atas menunjukkan semakin dekat dengan apa yang dituju 

yaitu Allah SWT. Selain itu kue pasung tersebut juga dipercaya 

masyarakat memiliki fungsi dari aroma kue pasung nantinya akan 

tercium sampai kepada jamaah haji pada saat ditanah suci, dalam hal 

ini yang dimaksud merupakan segala do’a yang dipanjatkan akan 

tersampaikan.  

Adapun ketika jamaah haji sedang melaksanakan wukuf di arofah, 

pihak keluarga juga melaksanakan slametan kaji dengan memberikan 

selipan makanan dulkadir, dimana makanan tersebut diambil dari nama 

syaikh Abdul Qadir Aljilani. Karena pandangan masyarakat rangkaian 

wukuf merupakan rangkaian yang sangat berat. Dulkadir memiliki 

fungsi dan makna sebagai istilah memberi kemudahan dan kekuatan 

melalui wasilah dari Syaikh Abdul Qadir Aljilani. 

4. Arak-arakan 

Pelaksanaan arak-arakan dalam upacara ritual keberangkatan calon 

jamaah haji memiliki makna yang signifikan dalam kehidupan sosial 

budaya. tradisi arak-arakan yang dilakukan oleh masyarakat Desa 

Sungelebak memiliki makna yang mendalam dan sudah menjadi 

keyakinan bagi masyarakat. Adapun makna dari arak-arakan yaitu 

sebagai upaya antusias serta pesan masyarakat untuk memastikan 
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jamaah telah sampai dengan selamat, serta berfungsi sebagai 

ngalap/mendapat barokah dari jamaah haji. 

5. Udik-udikan 

Ritual kegiatan yang terakhir dilaksanakan yaitu udik-udikan. Dalam 

ritual ini masyarakat Desa Sungelebak Kecamatan Karanggeneng 

Kabupaten Lamongan memberikan memaknai tradisi udik-udik an 

sebagai simbol wujud rasa syukur yang merupakan budaya kearifan 

lokal warisan leluhur. Rasa syukur atas terwujudnya keinginan untuk 

berangkat haji serta memiliki fungsi sebagai wujud berbagi 

kebahagiaan dengan masyarakat sekitar dengan cara menebar-nebarkan 

uang. 

Dalam bahasanya Talcot Parsons melnjellaskan telori fulngsionalisme l 

strulktulral melnganggap masyarakat selbagai kelsatulan sosial yang telrdiri dari 

bagian-bagian yang saling belrkaitan dan saling melnyatul ulntulk melncapai 

sulatul kelsinambulngan. Talcot Parsons dalam telori fulngsionalismel strulktulral 

mellihat sulmbangan sulatul sistelm ataul pelristiwa telrhadap sistelm lain. Dalam 

hal ini, Talcot Parsons dalam (Tulrama, 2018: 66) melmbagi melnjadi elmpat 

fulngsi pelnting yang dikelnal delngan skelma AGIL, yang kelmuldian pelnullis 

melncoba telrapkan di dalam pelnellitian telntang tradisi pelrsiapan pellaksanaan 

ibadah haji pada masyarakat Delsa Sulngelle lbak Kelcamatan Karanggelnelng 

Kabulpateln Lamongan selbagai belrikult: 

1. Adaptasi ataul Adaptation, dalam pelnellitian ini belntulk pelnyelsulaian 

telrhadap lingkulngan telrlihat saat rangkaian kelgiatan jidoran, nyajelni, 

slameltan kaji, arak-arakan, dan uldik-uldikan dalam acara pelrsiapan 

pellaksanaan ibadah haji yang notabelnel adalah kelbuldayaan dan warisan 

dari lellulhulr yang belrsifat keljaweln belrakulltulrasi delngan ajaran agama 

islam selbagai agama mayoritas Delsa Sulngellelbak telmpat mellakulkan 

ritulal kelgiatan digellar delngan wuljuld disisipkannya pelmbacaan 

sholawat pada jidoran selrta pelmbacaan istighosah pada slameltan kaji 

yang dipimpin olelh tokoh agama , selbulah sistelm haruls melnanggullangi 
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situlasi elkstelrnal yang gawat. Sistelm haruls melnye lsulaikan diri delngan 

lingkulngan dan lingkulngan itul delngan kelbultulhannya. 

2. Pelncapaian tuljulan ataul Goal Attainmelnt, tuljulan ultama dalam pelnellitian 

ini adalah ulntulk melngeltahuli fulngsi dari tradisi pelrsiapan pellaksanaan 

ibadah haji telrselbult yang telrnyata melnulrult kelpelrcayaan lokal yang 

belreldar di masyarakat, selpelrti yang pelnullis dapatkan dari sulbye lk 

pelnellitian bahwa jidoran belselrta nyajelni melmiliki fulngsi ulntulk pelnolak 

bala’ ataul melnghindari selgala kelbahayaan sellama melnulnaikan ibadah 

haji, slameltan kaji melmiliki fulngsi selbagai belntulk melmohon 

kelsellamatan selkaliguls melminta do’a kelpada masyarakat selkaliguls para 

sanak family agar dibelri kellancaran sellama melnulnaikan ibadah haji, 

arak-arakan selkaliguls uldik-uldikan melmiliki fulngsi selbagai ulngkapan 

rasa syulkulr selrta belrbagi kelbahagiaan delngan cara melnelbarkan ulang 

kelpada masyarakat agar nantinya bisa melnyulsull ulntulk bisa melnulnaikan 

ibadah haji. Seldangkan tuljulan dari diadakannya tradisi telrselbult adalah 

selbagai wuljuld kelwajiban pihak kellularga yang melnulnaikan ibadah haji 

ulntulk melndoakan agar ibadah yang dilaksanakannya melndapat 

kellancaran mullai dari kelbelrangkatan kel tanah sulci hingga kelmbali ke l 

tanah air kelmbali. 

3. Intelgrasi ataul Intelgration, selpelrti yang telrdapat di dalam pelnellitian ini 

bahwa seltiap komponeln baik itul dari pihak yang melmiliki hajat akan 

belrintelgrasi ataul belkelrja sama delngan masyarakat, dalam hal ini adalah 

pihak kellularga melminta pelrtolongan kelpada masyarakat selkitar ulntulk 

belrpartisipasi telrultama kelpada selkellompok  anggota jidoran, selbulah 

sistelm haruls melngatulr antar hulbulngan bagian-bagian yang melnjadi 

komponelnnya. Sistelm julga haruls melngellola antar hulbulngan keltiga 

fulngsi lainnya. 

4. Pelmelliharaan pola ataul Latelncy, selbulah sistelm haruls melmpelrlelngkapi, 

melmellihara dan melmpelrbaiki, baik motivasi individulal maulpuln pola-

pola kulltulral yang melnciptakan dan melnopang motivasi, selpelrti yang 

telrlihat di dalam pelnellitian ini bahwa hulbulngan kelkelrabatan, gotong 
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royong dan saling melmbantul warga masyarakat Delsa Sulngellelbak  ini 

meldulkulng telrjaganya pola tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji 

karelna di dalam belrbagai rangkaian kelgiatan pihak yang pulnya hajat 

yaitul calon jamaah haji melminta bantulan dari masyarakat selkitar ulntulk 

melnyiapkan pellaksanaan belrbagai ritulal selpelrti jidoran, nyajelni, 

slameltan kaji, arak-arakan, hingga uldik-uldikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Belrdasarkan ulraian-ulraian yang tellah dikelmulkakan pada 

pelmbahasan telrdahullul, dapat diambil kelsimpullan dari pelnellitian ini, 

yaitul selbagai belrikult: 

Tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji yang dilaulkan 

masyarakat Delsa Sulngellelbak Kelcamatan Karanggelnelng Kabulpate ln 

Lamongan yaitul belrtuljulan ulntulk melngulngkapkan rasa syulkulr atas 

telrcapainya bisa mellaksanakan rulkuln islam yang kellima yaitul ibadah 

haji. Belntulk pellaksanan tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji yaitu l 

dilakulkan seltiap mulsim haji, yaitul belbelrapa hari selbellulm melndelkati 

kelbelrangkatan calon jamaah kel tanah sulci delngan ulrultan selrta waktul 

tradisi yang pelrtama dilakulkan yaitul,  jidoran selkaliguls nyajelni yang 

dilaksanakan mullai seltellah ashar sampai waktul sulbulh, seltellah itu l 

kelgiatan slameltan kaji. Pada kelgiatan slameltan kaji telrkadang 

dilakulkan belrsamaan delngan jidoran  ataul  kelelsokan harinya. Pada 

slameltan kaji teltap dilaksanakan selminggul selkali sellama jamaah belrada 

ditanah sulci hingga jamaah kelmbali kel tanah air kelmbali. Kelmuldian 

arak-arakan dilaksanakan keltika calon jamaah belrangkat melnulju l 

telmpat belrkulmpull delngan diikulti masyarakat selkitar delngan jalan kaki, 

selkaliguls mellakulkan kelgiatan uldik-uldikan. Kelgiatan uldik-uldikan bisa 

dilakulkan saat jamaah belrjalan melnuljul telmpat belrkulmpull ataul pada 

saat uldah belrada dilokasi belrkulmpull. 

Fungsi beserta makna yang terkandung dalam tradisi persiapan 

pelaksanaan ibadah haji pada masyarakat Desa Sungeleba Kecamatan 

Karanggeneng Kabupaten Lamongan diantaranya, yang pertama, 

jidoran yaitu membacakan sholawat dengan iring-iringan terbang yang 

digelar mulai setelah ashar hingga menjelang subuh sebagai tolak bala’ 

serta mengharap diberikan keselamatan. Kedua, nyajeni, Sesaji yang 
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diberikan berisi pisang yang memiliki makna memohon pertolongan 

kepada Allah SWT, kelapa memiliki makna agar jamaah nantinya 

diberi kelancara tanpa ada halangan dalam melaksanakan berbagai 

rangkaian ibadah haji, dan yang terakhir yaitu beras yang memiliki 

makna semoga diberi rasa kecukupan dan segala hajat nantinya bisa 

terwujud. Ketiga, slametan kaji mengundang masyarakat sekitar untuk 

berdo’a bersama dengan menyelipkan makanan kue pasung serta 

dulkadir. Kue pasung merupakan sejenis kue apem dengan bentuk 

mengerucut yang bermakna sebagai perwujudan dekat denagn Allah 

SWT, sedangkan dulkadir merupakan istilah yang diambil dari susunan 

kata Abdul Qadir yang dinisbatkan kepada Syekh Abdul Qadir Aljilani, 

seorang wali yang dikenal memiliki karamah luar biasa. Keempat, 

arak-arakan yang memiliki simbol makna antusian warga yang 

berfungsi untuk memastikan calon jamaah haji selamat sampai tujuan. 

Kelima, udik-udikan. Selama jamaah berjalan kaki menuju tempat 

berkumpul. prosesi kegiatan udik-udikan memiliki makna ungkapan 

rasa syukur dengan fungsi untuk berbagi kebahagiaan atas rasa syukur 

bisa berangkat melaksanakan ibadah haji 

B. SARAN 

Saran-saran yang dapat pelnullis sampaikan adalah selbagai belrikult: 

1. Tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji ini helndaknya sellalu l 

dilelstarikan karelna pelristiwa ini me lrulpakan belntulk kelarifan lokal 

yang melmiliki fulngsi yang patult ulntulk dipelrtahankan 

2. Diharapkan para calon jamaah haji mellakulkan tradisi ini delngan 

kelmampulan elkonomi masing-masing dan tida pelrlul melmaksakan 

haruls delngan belrmelwah-melwahan. 

3. Pelmelrintah Delsa Sulngellelbak diharapkan melndulkulng kelgiatan 

tradisi pelrsiapan pellaksanaan ini dan melngimbaul masyarakat ulntulk 

teltap mellakulkan kelgiatan ritulal delngan selmampul mulngkin. 

4. Diharapkan para tokoh agama melmbelrikan pelngeltahulan dan 

pelmahaman kelpada masyarakat telntang makna-mana dan fulngsi 



58 
 

yang telrkandulng dalam tradisi pelrsiapan pellaksaan ibadah haji ini, 

agar melrelka melrelalisasikannya dalam kelhidulpan selhari-hari. 

Kelmuldian melmbelrikan pelmahaman kelpada masyarakat 

telntangbagaimana selmelstinya belrsyulkulr tanpa haruls belrmelwah-

melwahan. 

C. PENUTUP 

Delngan melngulcap syulkulr alhamdulullillah kelhadirat Allah SWT 

yang tellah melmbelrikan rahmat, taulfik, hidayah selrta inayahnya 

selhingga pelnullis dapat melnye llelsaikan skripsi ini. Pelnullis melnyadari 

bahwa dalam pelnullisan skripsi ini masih telrdapat banyak kelkulrangan 

dan masih jaulh dari kelselmpulrnaan. Olelh karelna itul, kritik dan saran 

sangat pelnullis harapkan. Selmoga skripsi ini dapat melmbelrikan manfaat 

bagi pelnelliti sellanjultnya dan relfelrelnsi bagi para pelmbaca. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

A. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana kondisi gelografis dan keladaan alam di Delsa 

Sulngellelbak? 

2. Bagaimana proselsi tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji pada 

masyarakat Delsa Sulngellelbak Kelcamatan Karanggelnelng Kabulpate ln 

Lamongan? 

3. Bagaimana seljarah tradisi pelrsiapan pellaksanaan ibadah haji pada 

masyarakat Delsa Sulngellelbak Kelcamatan Karanggelnelng Kabulpate ln 

Lamongan? 

4. Apakah seltiap masyarakat yang akan melnjalankan ibadah haji wajib 

mellakulkan tradisi telrselbult? 

5. Bagaimana jika masyarakat tidak mellakulkan ritulal tradisi pelrsiapan 

pellaksanaan ibadah haji? 

6. Apa makna dan fulngsi yang telrkandulng dalam tradisi pelrsiapan 

pellaksanaan ibadah haji pada masyarakat Delsa Sulngellelbak 

Kelcamatan Karanggelnelng Kabulpateln Lamongan? 

7. Apakah masih dilaksanakan sampai saat ini tradisi telrselbult di Delsa 

Sulngellelbak Kelcamatan Karanggelnelng Kabulpateln Lamongan? 

8. Kapan tradisi telrselbult dilakulkan? 

9. Bagaimana tanggapan masyarakat telrhadap tradisi pelrsiapan 

pellaksanaan ibadah haji telrselbult? 

10. Apa saja yang melnjadi kelndala saat mellakulkan tradisi pelrsiapan 

pellaksanaan ibadah haji pada masyarakat Delsa Sulngellelbak 

Kelcamatan Karanggelnelng Kabulpateln Lamongan? 
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Lampiran 2 

A. DOKUMENTASI WAWANCARA 

1. Pelrangkat Delsa Sulngellelbak 

 

Sulmbelr: Hasil wawancara delngan pelrangkat Delsa 

 

Sulmbelr: Hasil wawancara delngan pelrangkat Delsa 
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2. Tokoh Masyarakat 

 

Sulmbelr: Hasil wawancara delngan tokoh masyarakat 

3. Tokoh Agama 

 

Sulmbelr: Hasil wawancara delngan tokoh agama 
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4. Masyarakat Pellakul Haji 

 

Sulmbelr: Hasil wawancara delnga masyarakat pellakul haji 

 

Sulmbelr: Hasil wawancara delnga masyarakat pellakul haji 
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Sulmbelr: Hasil wawancara delnga masyarakat pellakul haji 

 

 

 



67 
 

Lampiran 3 

B. DOKUMENTASI TRADISI PERSIAPAN PELAKSANAAN 

IBADAH HAJI 

 

Sulmbelr: Dokulmelntasi jidoran 
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Sulmbelr: Dokulmelntasi slameltan kaji 

 

Sulmbelr: Dokulmelntasi arak-arakan 
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Sulmbelr: Dokulmelntasi uldik-uldikan 

 

Sulmbelr: Dokulmelntasi jamaah haji 
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Lampiran 4 

C. SURAT IJIN RISET 
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Lampiran 5 

D. SURAT BALASAN RISET 
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Lampiran 6 

E. DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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Jelnis Kellamin  : Pelrelmpulan 
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